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ABSTRAK

Eka Elisa. 2011. Efektivitas Pembelajaran Matematika Berbasis Paradigma
Pedagogi Reflektif (PPR) pada Aspek Nilai Kemanusiaan Materi Teorema
Pythagoras di SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri Tahun
Ajaran 2011/2012. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif pada aspek nilai kemanusiaan
dengan materi teorema Pythagoras di kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan
Senopati Tirtomoyo, Wonogiri, Tahun ajaran 2011/2012.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini yaitu data pertumbuhan nilai-nilai kemanusiaan pada peserta
didik yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berdasarkan indikator
keberhasilan yang ingin dicapai pada setiap siklus sesuai dengan karakteristik
paradigma pedagogi reflektif. Nilai kemanusiaan yang ditumbuhkan adalah
bertanggungjawab dalam memanfaatkan limbah, dengan indikator yang ingin
dicapai yaitu (a) Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang
digunakan dalam proses pembelajaran, (b) Peserta didik sadar akan perilaku
membuang sampah pada tempatnya, (c) Peserta didik bertanggungjawab membuat
dan menggunakan alat peraga dari barang bekas, dan (d) Peserta didik
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu maupun
kelompok. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri, Semester | Tahun ajaran 2011/2012
dan guru mata pelajaran matematika kelas VIII A. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan September tahun 2011 di SMP Kanisius Panembahan Senopati
Tirtomoyo, Wonogiri. Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus, dimana
langkah-langkah setiap siklusnya yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Data yang terkumpul dari pelaksanaan tindakan ada dua
jenis yaitu data kuantitatif, dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui
instrumen lembar observasi pengamatan langsung terhadap pertumbuhan nilai
kemanusiaan pada diri peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sesuai dengan
indikator yang ditetapkan, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui alat rekam
visual audio. Data kuantitatif dianalisis secara statistik sederhana yaitu prosentase
yang nantinya akan dibandingkan hasilnya di setiap siklus sedangkan data
kualitatif dianalisis secara pengamatan secara langsung saat pelaksanaan tindakan,
dan tidak langsung dengan melihat alat rekam visual audio yang nantinya akan
digunakan bagi refleksi kegiatan selanjutnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis PPR
pada KD “Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah” yang
dilaksanakan di kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo,
Wonogiri semester 1 Tahun Ajaran 2011/1012 adalah efektif untuk menumbuhkan
nilai kemanusiaan “bertanggungjawab”. Hal tersebut terbukti dengan adanya: (a)
Hasil prosentase penumbuhan nilai kemanusiaan pada indikator kesatu di Siklus I
sebesar 97,08% dan siklus Il sebesar 94,27% yang semuanya memenuhi Kkriteria
keberhasilan pada masing-masing siklus, (b) Hasil prosentase penumbuhan nilai
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kemanusiaan pada indikator kedua di Siklus | sebesar 85,29% dan siklus II
sebesar 97,14% yang semuanya memenuhi kriteria keberhasilan pada masing-
masing siklus, (c) Hasil prosentase penumbuhan nilai kemanusiaan pada
indikator ketiga di Siklus | sebesar 100% dan siklus Il sebesar 97,14% yang
semuanya memenuhi Kkriteria keberhasilan pada masing-masing siklus, (d) Hasil
prosentase penumbuhan nilai kemanusiaan pada indikator keempat di Siklus I
sebesar 100% dan siklus Il sebesar 100% yang semuanya memenuhi Kriteria
keberhasilan pada masing-masing siklus. Kesesuaian kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan pendidik dengan karakteristik Paradigma Pedagogi Reflektif
adalah sebagai berikut: (i) Pendidik menyesuaikan nilai kemanusiaan yang akan
ditumbuhkan dengan konteks peserta didik, dan materi pelajaran. Karakteristik ini
telah tampak pada pertemuan pertama siklus pertama dan pertemuan pertama
siklus kedua. (ii) Pendidik membantu peserta didik mengalami nilai kemanusiaan
dalam kegiatan pembelajaran. Karakteristik ini tampak pada pertemuan pertama,
pertemuan kedua dan pertemuan ketiga siklus pertama dan pertemuan pertama
dan pertemuan kedua siklus kedua. (iii) Pendidik membantu peserta didik
merefleksikan pengalaman terkait dengan nilai kemanusiaan kemudian pendidik
membantu peserta didik membangun niat atau melakukan aksi untuk mewujudkan
nilai kemanusiaan. Karakteristik ini tampak pada pertemuan keempat siklus
pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua. (vi) Pendidik mengevaluasi proses
belajar nilai kemanusiaan pada diri para peserta didik. Karakteristik ini tampak
pada pertemuan keempat siklus pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua.

Kata kunci : Aspek Nilai Kemanusiaan, Pembelajaran Berbasis Paradigma
Pedagogi Reflektif.
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ABSTRACT

Eka Elisa. 2011. The Effectiveness of Mathematics Learning Based on
Reflective Pedagogy Paradigm in the Aspects of Humanistic Values on the Topic
of Pythagorean theorem in Panembahan Senopati junior High School Kanisius
Tirtomoyo, Wonogiri in the School Year 2011/2012. S1 Thesis. Mathematics
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sanata
Dharma University, Yogyakarta.

The purpose of this study was to examine the effectiveness of mathematics
learning based on reflective pedagogy paradigm based in the aspects of human
values on the topic of Pythagorean theorem in Class VIII A in Panembahan
Senopati Kanisius Junior High School Tirtomoyo, Wonogiri, in the academic year
2011/2012.

This research was a Classroom Action Research. Data collected in this
research were the data of the growth of human values in the students that occur
during learning activities based on the indicators of success achieved in each cycle
according to the characteristics of the paradigm of reflective pedagogy.
Humanistic value which was developed was being responsible for utilizing waste
materials, where the indicators were: (a) Learners were responsible for bringing
waste materials that could be utilized, (b) Learners were aware of putting the
garbage in the right place, (c) Learners were responsible for utilizing waste
materials, and (d) learners were responsible for carrying out the task, either
individually or in groups. The subjects in this study were junior high school
students in grade VIII A of Panembahan Senopati Kanisius Junior High School
Tirtomoyo, Wonogiri, in the first semester of the academic year 2011/2012 and
the mathematics theacer of class VIII A. The research was conducted in
September of 2011 at Panembahan Senopati Kanisius Junior High School
Tirtomoyo, Wonogiri. The research was conducted through two cycles, where
each cycle consisted of: planning, implementation of the action, observation, and
reflection. The data collected from the implementation of the action were
quantitative data and qualitative data. Quantitative data obtained through direct
observation instrument observation sheet on the development of human values
based on self-learning of the learners in accordance with the set of indicators that
were used, while the qualitative data were obtained through audio-visual
recording equipment. Quantitative data were statistically analyzed by using
percentages, and the results in each cycle were compared to each other while the
qualitative data were analyzed by direct observation during the implementation of
the action, and indirectly by looking at the audio visual recording equipment that
was used for reflection activities.

The results showed that PPR-based learning activities on the basic
competence "Using the Pythagorean Theorem in problem solving" implemented
in Class VIII A in Panembahan Senopati Kanisius Junior High School Tirtomoyo,
Wonogiri Semester 1 Academic Year 2011/1012 was effective to cultivate the
human value "responsible”. This was evident from the following data: (a) The
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growth percentage of humanistic values for the first indicator in Cycle | was
97.08% and 94.27% for cycle Il, where all met the criteria of success in each
cycle, (b) The growth percentage of humanistic values in the second indicator in
Cycle I was 85.29% and 97.14% for cycle Il, where all met the criteria of success
in each cycle, (c) The growth percentage of humanistic values on the third
indicator in Cycle 1 was 100% and Second cycle of 97.14%, where all met the
criteria of success in each cycle, (d) The growth percentage of humanistic values
in all four indicators in Cycle | was 100% and the second cycle was 100% all of
which met the criteria of success in their respective cycle. The suitability of
teaching and learning activities conducted with The Reflective Pedagogical
Paradigm characteristics were as follows: (i) The teacher adjust the value of
humanity that would be grown to the context of learners and subject matter. These
characteristics had appeared in the first meeting of the first cycle and in the first
meeting of the second cycle. (ii) The teacher helped students in experiencing the
humanity values in the learning activities. These characteristics appeared in the
first meeting, in the second and in third meeting of the first cycle and the first
meeting and second meeting of the second cycle. (iii) The teacher helped students
reflect on experiences related to human values and the teacher helped learners
build the intent or action to realize the value of humanity. These characteristics
appeared in the fourth meeting of the first cycle and in the third meeting of the
second cycle. (vi) The teacher evaluated of humanity values in the process of
learning. This characteristic appeared in the fourth meeting of the first cycle and
in the third meeting of the second cycle.

Keyword : The Aspects of Humanistic Values, Learning Based on Reflective
Pedagogy Paradigm (PPR).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pengembangan daya nalar, keterampilan, dan
moralitas kehidupan pada potensi yang dimiliki oleh setiap manusia. Suatu
pendidikan dikatakan berhasil apabila peserta didik memperoleh pengalaman yang
bermakna pada dirinya dalam proses pendidikan yang efektif dan produk dari
pendidikan adalah individu-individu yang tidak hanya pintar dalam bidang
akademik tetapi juga mampu mengelola diri dan sadar akan nilai-nilai kehidupan
yang berlaku dalam masyarakat sekitar.

Dunia pendidikan saat ini memusatkan mutu pendidikan pada peningkatan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, sehingga sekolah-sekolah tingkat satuan
pendidikan tersebut berupaya untuk memiliki Kkarakteristik sendiri yang
mencirikan sekolah tersebut berbeda dengan sekolah lainnya. Adalagi program
RSBI saat ini, membuat sekolah berlomba-lomba untuk bisa menjadi sekolah
bertaraf internasional, dengan cara mengikuti olimpiade-olimpiade yang di adakan
pemerintah. Namun, dari semuanya itu, tetap saja yang menjadi peserta didik
teladan di Indonesia sedikit, dan banyak orang Indonesia yang sebenarnya pandai
tetapi tidak memiliki moral yang baik, banyak terdapat teroris dimana saja yang
pandai merakit bom, hal ini mencerminkan bahwa proses pendidikan kurang

memperhatikan moralitas peserta didik.



Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang memberikan pengalaman
belajar kepada peserta didik secara langsung maupun tidak langsung dalam
pengembangan kompetensi akademik maupun nilai kemanusiaan. Pendidik,
merupakan fasilitator yang mengembangkan potensi peserta didik. Peserta didik
belajar dari segala macam sumber pengetahuan yang ada (Subagyo, 2006). Oleh
karena itu, proses pembelajaran matematika yang menggunakan Paradigma
Pedagogi  Reflektif, merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan
pengembangan ilmu matematika dan pengembangan nilai kemanusiaan dalam
suatu proses yang terpadu, yang dirancang sedemikian rupa sehingga nilai
kemanusiaan ditumbuhkan dari kesadaran dan kehendak peserta didik sendiri.
Pembelajaran matematika tersebut disesuaikan dengan konteks peserta didik, dan
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan diusahakan melalui dinamika pengalaman,
refleksi, aksi dan disertai dengan evaluasi. Maksudnya dengan pengalaman
tersebut, peserta didik mengalami sendiri nilai kemanusiaan yang diperjuangkan.
Dengan refleksi, peserta didik menyadari sendiri maknanya. Dengan aksi, peserta
didik mengubah pola sikap yang bermuara pada perubahan perilaku dari
kemauannya sendiri.

SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo adalah sekolah swasta yang
diselenggarakan oleh Yayasan Kanisius Cabang Surakarta yang berlokasi di
Kecamatan Tirtomoyo di Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan
Tirtomoyo terletak sekitar 35 Km sebelah tenggara kota Wonogiri, 10 Km sebelah
timur Waduk Gajah Mungkur, dan sekitar 15 Km sebelah barat Kabupaten

Ponorogo di Provinsi Jawa Timur. Sekolah tersebut sudah menerapkan



pembelajaran berbasis paradigma pedagogi reflektif sejak tahun 2006, tetapi
pembelajaran berbasis paradigma pedagogi belum bisa diterapkan pada semua
materi matematika, oleh karena itu peneliti ingin meneliti kegiatan pembelajaran
matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif pada aspek nilai kemanusiaan
pada materi teorema Pythagoras dengan menggunakan alat peraga yang dibuat
oleh siswa sendiri untuk menunjukan teorema Pythagoras.

Penelitian ini adalah penelitian berkelompok yang anggotanya adalah B.
Okki Herudiyanto, FX. Agung Sucahyo, Ari Kuntoro dan peneliti sendiri. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning, pendekatan pembelajaran berbasis Paradigma
Pedagogi Reflektif (PPR), dan metode pembelajaran berupa diskusi, bekerja
dalam kelompok, tanya jawab, dan tugas. Data yang peneliti dapatkan sama
dengan anggota tim yang lain. Walaupun data yang diperoleh sama, permasalahan
yang diangkat berbeda. Peneliti meneliti tentang efektivitas pembelajaran
matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif (PPR) pada aspek nilai
kemanusiaan materi teorema Pythagoras di SMP Kanisius Panembahan Senopati

Tirtomoyo.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengajukan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana efektivitas pembelajaran

matematika berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) pada aspek nilai



kemanusiaan materi teorema Pythagoras di kelas VIII A, semester 1 SMP

Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo Tahun Ajaran 2011/2012?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif pada aspek nilai kemanusiaan
materi teorema Pythagoras di kelas VII A, semester 1 SMP Kanisius

Panembahan Senopati Tirtomoyo Tahun Ajaran 2011/2012?

D. Batasan Istilah
Istilah-istilah dalam pertanyaan dan tujuan didefinisikan sebagai berikut :

1. Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai nilai efektif,
pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan
hasil yang memuaskan. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keberhasilan pendidik dalam mencapai sejumlah indikator keberhasilan
penumbuhan nilai kemanusiaan khususnya nilai kemanusiaan kesadaran akan
pemanfaatan barang limbah dalam pembelajaran matematika peserta didik
kelas VIII A SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo.

2. Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang menekankan pada
eksplorasi matematika, model berfikir yang matematik, dan pemberian
tantangan atau masalah yang berkaitan dengan matematika. Kegiatan
pembelajaran matematika pada penelitian ini yaitu kegiatan pembelajaran

matematika dengan materi teorema Pythagoras pada peserta didik kelas VI1II



SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, yang dibimbing oleh
pendidik bidang studi yang bersangkutan. Kegiatan pembelajaran dilakukan
sebanyak tujuh kali pertemuan dan dilaksanakan di dalam kelas.

3. Paradigma pedagogi reflektif adalah pola pikir pendidikan atau pembelajaran
yang mengintegrasikan pengembangan keilmuan dan pengembangan nilai
kemanusiaan dalam suatu proses yang terpadu, yang dirancang sedemikian
rupa sehingga nilai kemanusiaan ditumbuhkan dari kesadaran dan kehendak
peserta didik sendiri. Pembelajaran bidang studi disesuaikan dengan konteks
peserta didik dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan diusahakan melalui
dinamika pengalaman refleksi, aksi dan disertai evaluasi. Maksudnya dengan
pengalaman tersebut, peserta didik mengalami sendiri nilai kemanusiaan yang
diperjuangkan. Dengan refleksi, peserta didik menyadari sendiri maknanya.
Dengan aksi, peserta didik mengubah pola sikap yang bermuara pada
perubahan perilaku dari kemauannya sendiri.

4. Nilai kemanusiaan yang dimaksud adalah suatu kualitas, sifat, atau
penghayatan manusia yang diakui sebagai berharga, pantas dimiliki, pantas
diperjuangkan oleh semua orang yang berkemauan baik, apapun agama, ras,

atau budayanya (Subagyo, 2005a).

E. Deskripsi Judul
Penelitian ini berjudul “Efektivitas pembelajaran matematika berbasis
Paradigma Pedagogi Reflektif pada aspek nilai kemanusiaan materi teorema

Pythagoras di SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo, Wonogiri



Tahun Ajaran 2011/2012.” Penelitian ini merupakan pengembangan dan
implementasi desain pembelajaran yang dilakukan peneliti dan berkolaborasi
dengan pendidik dalam proses belajar peserta didik yang berlangsung selama
proses pembelajaran matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif pada
aspek nilai kemanusiaan materi teorema Pythagoras di kelas VIII A SMP Kanisius

Panembahan Senopati Tirtomoyo.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Melalui  penelitian ini dapat mengetahui bagaimana efektivitas
pembelajaran matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif pada aspek
nilai kemanusiaan materi teorema Pythagoras dilaksanakan.
2. Bagi Pendidik.
Sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
matematika dalam menerapkan prinsip-prinsip paradigma pedagogi reflektif.
3. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa
khususnya mahasiswa pendidikan matematika, yaitu dapat mengetahui
gambaran umum proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas VIII SMP
berbasis paradigma pedagogi reflektif dan juga mengetahui kesesuaian

aktivitas pembelajaran dengan prinsip-prinsip pembelajaran menurut PPR.



Sehingga apabila akan mengadakan penelitian lanjutan tentang hal yang

serupa bisa menjadi acuan atau sebagai bahan pertimbangan.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini tersusun dalam lima Bab. Bab | merupakan
pendahuluan yang berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, deskripsi judul, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan. Bab Il merupakan landasan teori yang berisi penjelasan
mengenai beberapa teori yang digunakan sebagai dasar penelitian yang meliputi :
(i) Efektivitas Pembelajaran Matematika (ii) Paradigma Pedagogi Reflektif (iii)
Nilai Kemanusiaan Bertanggungjawab dalam Memanfaatkan Limbah (iv)
Teorema Pythagoras, dan (v) Kerangka Berpikir. Bab Il merupakan metode
penelitian, berisi penjelasan mengenai jenis penelitian yang digunakan, subjek
penelitian, waktu dan tempat penelitian, rencana tindakan, instrumen
pembelajaran dan penelitian, metode pengumpulan data, keabsahan data dan
metode analisis data. Bab IV merupakan hasil penelitian yang berisi penjelasan
mengenai proses pelaksanaan penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian. Bab VV
merupakan penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk
pelaksanaan pembelajaran yang akan datang dan untuk penyempurnaan penelitian

berikutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika di SMP Kanisius Panembahan Senopati Tirtomoyo pada aspek nilai
kemanusiaan berbasis paradigma pedagogi reflektif pada aspek nilai kemanusiaan
materi Teorema pythagoras di SMP Kanisius P. Senopati Tirtomoyo. Berdasarkan
tujuan tersebut, maka landasan teori yang akan dipakai dalam penelitian ini
meliputi : (i) Efektivitas pembelajaran matematika, (ii) Paradigma Pedagogi
Reflektif, (iii) Nilai Kemanusiaan, (iv) Materi Teorema Pythagoras, dan (V)

Kerangka Berpikir.

A. Efektivitas Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Efektivitas pembelajaran

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Efektivitas berasal dari kata efektif
yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai
kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga
bahwa keefektifan merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan
dan menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil
yang dicapai. Keefektivitas adalah pengaruh yang ditimbulkan/ disebabkan oleh
adanya suatu kegiatan tertentu untuk mengetahui sejauh mana tingkat

keberhasilan yang dicapai dalam setiap tindakan yang dilakukan.



2. Pengertian pembelajaran matematika

Pengertian dari pembelajaran adalah upaya menjadikan orang/makhluk
hidup belajar, maksud dari belajar ialah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu atau belajar untuk berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan
oleh pengalaman. Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang
menekankan pada eksplorasi matematika, model berfikir yang matematik, dan
pemberian tantangan atau masalah yang berkaitan dengan matematika. Sebagai
akibatnya peserta didik melalui pengalamannya dapat membedakan pola-pola dan

struktur matematika, peserta didik dapat berfikir secara rasional dan sistematik.

B. Paradigma Pedagogi Reflektif

Paradigma Pedagogi Reflektif merupakan pola pikir (paradigma =
polapikir) dalam menumbuhkembangkan pribadi siswa menjadi pribadi kristiani/
kemanusiaan (pedagogi reflektif = pendidikan kristiani/ kemanusiaan). Dalam
membentuk pribadi siswa diberi pengalaman akan suatu nilai kemanusiaan,
kemudian siswa difasilitasi dengan pertanyaan agar merefleksikan pengalaman
tersebut, dan berikutnya difasilitasi dengan pertanyaan aksi agar siswa membuat
niat dan berbuat sesuai dengan nilai tersebut (Subagya, dkk, 2008: 39)

Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) adalah pola pikir pendidikan atau
pembelajaran  yang  mengintegrasikan  pengembangan  keilmuan dan
pengembangan nilai kemanusiaan dalam suatu proses yang terpadu, yang
dirancang sedemikian rupa sehingga nilai kemanusian ditumbuhkan dari

kesadaran dan kehendak siswa sendiri. Pembelajaran bidang studi disesuaikan
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dengan konteks siswa dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan diusahakan
melalui dinamika pengalaman refleksi, aksi dan disertai evaluasi. Maka kelima
unsurnya yaitu konteks, pengalaman, refleksi, aksi dan evaluasi merupakan satu
kesatuan yang utuh.
1. Konteks
Nilai kemanusiaan yang akan dikembangkan disesuaikan dengan
konteks siswa dan materi pelajaran. Konteks disini maksudnya, guru harus
menyesuaikan materi dan cara belajar yang sesuai untuk siswa, sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Konteks siswa antara
lain taraf perkembangan pribadi, kondisi sosial, budaya, dan agama (Subagyo,
2005a). Konteks materi pelajaran antara lain kompetensi dasar, ruang lingkup
materi, sifat materi, keterkaitan materi dengan kehidupan nyata, dan cara
mempelajarinya.
2. Pengalaman
Pengembangan nilai kemanusiaan paling efektif dilakukan melalui
pengalaman, yaitu siswa mengalami sendiri nilai yang diperjuangkan atau
yang ingin dikembangkan dari bahan yang dipelajari (Subagyo, 2005a: 3).
Pengalaman nilai yang ingin dikembangkan dapat berupa pengalaman
langsung dan juga dapat berupa pengalaman secara tidak langsung. Penerapan
pengalaman langsung, misalnya siswa ingin mengembangkan nilai
persaudaraan dan kerjasama dalam diri para siswa, maka siswa belajar dengan

cara kerja kelompok. Penerapan pengalaman tidak langsung dapat dilakukan
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dengan cara siswa membayangkan, merenungkan suatu peristiwa misalnya
membaca berita dan melihat foto.
3. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan siswa meninjau kembali pengalaman yang
lalu. Menurut Subagyo (2005a), refleksi merupakan tahap di mana siswa
menjadi sadar sendiri mengenai kebaikan, keenakan, manfaat dan makna nilai
yang diperjuangkan. Tujuannya adalah agar nilai yang diperjuangkan menjadi
menarik bagi siswa dan kemudian mereka terpikat untuk memiliki atau
menghayati nilai yang diperjuangkan sampai pada keinginan untuk bertindak.
Untuk membantu siswa menyadari nilai kemanusiaan yang terkandung di
dalam pengalaman, guru memfasilitasi dengan berbagai cara, antara lain:
1) mengajukan pertanyaan terbuka/divergen (Subagyo, 2005a);
2) memberi tugas kepada siswa untuk mengkomunikasikan pendapat/

perasaan mereka dalam bentuk lisan, tulisan, atau gambar;

3) mengajak siswa berdiskusi.
4. Aksi

Perwujudan dari hasil pengalaman yang sudah direfleksi adalah
sebuah aksi. Kegiatan aksi ini merupakan sikap atau perbuatan yang ingin
dilakukan siswa atas kemauan mereka sendiri terkait dengan nilai
kemanusiaan yang ingin diperjuangkan.

Menurut Subagyo (2005a:3), perkembangan nilai kemanusiaan tidak

boleh hanya berhenti sampai kesadaran, tetapi harus berlanjut sampai pada
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bersikap dan berbuat dari kemauannya sendiri. Sikap dan niat adalah aksi
batin, sedangkan perbuatan merupakan aksi lahir.
5. Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap penentuan hasil belajar dari para siswa.
Menurut Subagyo (2005a: 4), evaluasi perkembangan nilai kemanusiaan
tidak dapat dilakukan dengan tes, tetapi dengan observasi. Guru
mengobservasi  perbuatan siswa Yyang spontan, yang menunjukan
perkembangan nilai kemanusiaan. Guru mencatat anekdot (peristiwa yang
cukup mencolok). Perlunya observasi karena ciri khas nilai kemanusiaan
adalah kebebasan, siswa berbuat dari kemauannya sendiri.

Dari uraian tentang unsur-unsur dinamika pembelajaran berpola
Paradigma Pedagogi Reflektif di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik Paradigma Pedagogi Reflektif dalam pembelajaran
ditunjukkan  dengan adanya kegiatan-kegiatan  sebagai  berikut
(Susento,2010):

1. Guru menyesuaikan nilai kemanusiaan yang akan ditumbuhkan dengan
konteks siswa dan materi pelajaran;

2. Siswa mengalami nilai kemanusiaan dalam kegiatan pembelajaran;

3. Siswa merefleksikan pengalaman terkait dengan nilai kemanusiaan;

4. Siswa membangun niat atau melakukan aksi untuk mewujudkan nilai
kemanusiaan;

5. Guru mengevaluasi proses belajar nilai kemanusiaan pada diri para

siswa.
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C. Nilai kemanusiaan bertanggungjawab dalam memanfaatkan limbah.

Pembelajaran berbasis PPR menekankan pada pertumbuhan nilai
kemanusiaan pada guru dan siswa. Nilai kemanusiaan yang di maksud adalah
suatu kualitas, sifat, atau penghayatan manusia yang diakui sebagai berharga,
pantas dimiliki, pantas diperjuangkan oleh semua orang yang berkemauan baik,

apapun agama, ras, atau budayanya (Subagyo, 2005a).

Melalui pembelajaran PPR nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap diri peserta
didik digali dan dikembangkan untuk dapat direalisasikan dalam kehidupannya.
Penumbuhan nilai bertanggungjawab dalam memanfatkan limbah yang paling
baik adalah melalui model, karena peserta didik belajar banyak meniru. Model
yang dimaksud adalah pendidik yang merupakan gambaran sebagai manusia yang
bisa langsung dilihat dan ditiru oleh siswa. Oleh karena itu, kita sebagai pendidik
melakukan  kegiatan pembelajaran yang bisa menumbuhkan nilai
bertanggungjawab siswa dalam memanfaatkan limbah dalam pembelajaran
matematika pada materi teorema Pythagoras. Limbah yang dimaksud adalah
kardus atau karton bekas yang digunakan untuk membuat alat peraga yang
menunjang pembelajaran matematika pada materi teorema Pythagoras, dan alat

tersebut untuk menunjukan berlakunya teorema Pythagoras.

D. Teorema Pythagoras

1. Sejarah Singkat Penemuan Teorema Pythagoras
Sekitar 4000 tahun yang lalu, orang Babilonia dan orang Cina telah

menyadari fakta bahwa sebuah segitiga dengan panjang sisi 3, 4, dan 5 harus
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merupakan segitiga siku-siku. Mereka menggunakan konsep ini untuk
membangun sudut siku-siku dan merancang segitiga siku-siku dengan membagi
panjang tali ke dalam 12 bagian yang sama, seperti sisi pertama pada segitiga
adalah 3, sisi kedua adalah 4, dan sisi ketiga adalah 5 satuan panjang.

Sekitar 2500 tahun SM, Monumen Megalithic di Mesir dan Eropa Utara
terdapat susunan segitiga siku-siku dengan panjang sisi yang bulat. Bartel
Leendert van der Waerden menghipotesiskan bahwa Tripel Pythagoras
diidentifikasi secara aljabar. Selama pemerintahan Hammurabi yang Agung (1790
- 1750 SM), tablet Plimpton Mesopotamian 32 terdiri dari banyak tulisan yang
terkait dengan Tripel Pythagoras. Di India (Abad ke-8 sampai ke-2 sebelum
masehi), terdapat Baudhayana Sulba Sutra yang terdiri dari daftar Tripel
Pythagoras yaitu pernyataan dari dalil dan bukti geometris dari teorema untuk
segitiga siku-siku sama kaki.

Pythagoras (569-475 SM) menggunakan metode aljabar untuk membangun
Tripel Pythagoras. Menurut Sir Thomas L. Heath, tidak ada penentuan sebab
dari teorema ini selama hampir lima abad setelah Pythagoras menuliskan teorema
ini. Namun, penulis seperti Plutarch dan Cicero mengatributkan teorema ke
Pythagoras sampai atribusi tersebut diterima dan dikenal secara luas. Pada 400
SM, Plato mendirikan sebuah metode untuk mencari Tripel Pythagoras yang baik
dipadukan dengan aljabar and geometri. Sekitar 300 SM, tulisan Euclid (bukti
aksiomatis yang tertua) menyajikan teorema tersebut. Teks Cina Chou Pei Suan
Ching yang ditulis antara 500 SM sampai 200 sesudah masehi memiliki bukti

visual dari Teorema Pythagoras atau disebut dengan "Gougu Theorem™
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(sebagaimana diketahui di Cina) untuk segitiga berukuran 3, 4, dan 5. Selama
Dinasti Han (202 SM - 220 M), Tripel Pythagoras muncul di Sembilan Bab pada
Seni Mathematika seiring dengan sebutan segitiga siku-siku. Rekaman pertama
menggunakan teorema berada di Cina sebagai ‘theorem Gougu', dan di India
dinamakan ""Bhaskara theorem™".

Namun, hal ini belum dikonfirmasi apakah Pythagoras adalah orang
pertama yang menemukan hubungan antara sisi dari segitiga siku-siku, karena
tidak ada teks yang ditulis olehnya yang ditemukan. Walaupun demikian, nama
Pythagoras telah dipercaya untuk menjadi nama yang sesuai untuk teorema ini.

2. Penemuan Teorema Pythagoras dengan pendekatan luas

Penemuan ini berkaitan dengan luas persegi dan luas segitiga. Untuk itu

perlu diingatkan kembali rumus luas persegi dan luas segitiga siku-siku.
a) Luas Persegi

Gambar dibawah ini merupakan persegi ABCD.

A B
]

C D

Gambar 2.1

Luas persegi ABCD = AB x BD (sebab BD = AB)
=AB x AB

= AB?

Luas Persegi = panjang sisi X panjang sisi
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b) Luas Segitiga Siku-Siku
Gambar dibawah ini merupakan segitiga siku-siku ABC.

C

A B Gambar 2.2

Luas segitiga siku-siku ABC = FEk

Karena AB dan AC adalah sisi siku-siku, maka :

Luas Segitiga siku-siku = % X panjang sisi siku-siku I x panjang sisi

siku-siku 11

¢) Menghitung luas persegi ABCD pada gambar berikut dalam

satuan luas.

N

Gambar 2.3
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Untuk menghitung luas persegi ABCD, terlebih dahulu menggambar sekat-

sekat menjadi beberapa buah segitiga seperti gambar disamping.

H D G

-

Gambar 2.4

Luas persegi EFGH =7 x 7 = 49 satuan luas

Luas A AEB = Luas A BDF =
Luas A CGD =Luas A AHD = %x3x4 = 6satuanluas

Luas persegi ABCD = Luas persegi EFGH — ( Luas A AEB + Luas A BDF +

Luas A CGD + Luas A AHD ) =49 — 24 = 25 satuan luas.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
18

d) Teorema Pythagoras

Perhatikan gambar berikut.

2
C
a a
b
b2
Gambar 2.5

Luas persegi pada hipotenusa = ¢ = 8

Luas persegi pada salah satu sisi miring siku-siku = b? = 4

Luas persegi pada sisi siku-siku yang lain = a® = 4

Jadi, luas persegi pada hipotenusa sama dengan jumlah luas persegi
pada siku-siku segitiga. Maka berlaku : ¢ = a> + b? , atau b? = ¢ — a*, atau a*

=c2_ b2
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3. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
a) Pada gambar berikut, A ABC siku-siku di titik A. Panjang AB =4 cm,

dan AC = 3 cm. Menghitung panjang BC.

A 4 B

Gambar 2.6
BC*=AB*+AC’=4°+3"=16+9=25
BC =25 = 5. Jadi, panjang BC = 5 cm.

b) Pada gambar berikut, A PQR siku-siku di titik P. Panjang PQ = 8 cm,

dan QR=10 cm. Menghitung panjang PR.

R

10
P 8 Q
Gambar 2.7

PR? = QR?- PQ*=10%-82=100 - 64 = 36

PR =36 = 6. Jadi, panjang PR = 6 cm.
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E. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran matematika yang menggunakan Paradigma Pedagogi
Reflektif, merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan pengembangan ilmu
matematika dan pengembangan nilai kemanusiaan dalam suatu proses yang
terpadu, yang dirancang sedemikian rupa sehingga nilai kemanusiaan
ditumbuhkan dari kesadaran dan kehendak peserta didik sendiri. SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo sudah menerapkan pembelajaran berbasis
paradigma pedagogi reflektif sejak tahun 2006, tetapi pembelajaran berbasis
paradigma pedagogi belum bisa diterapkan pada semua materi matematika, hal ini
dibuktikan dengan pengamatan langsung oleh peneliti terhadap proses
pembelajaran sebelumnya pada materi bentuk aljabar, sebelum masuk pada materi
teorema Pythagoras, siswa masih sulit untuk diajak berpikir secara abstrak, tanpa

ada benda real yang bisa digunakan dalam pembelajaran.

Pembelajaran matematika tersebut disesuaikan dengan konteks peserta
didik, dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan diusahakan melalui dinamika
pengalaman, refleksi, aksi dan disertai dengan evaluasi. Kegiatan pembelajaran
matematika berbasis paradigma pedagogi reflektif pada aspek nilai kemanusiaan
pada materi teorema Pythagoras dengan menggunakan alat peraga yang dibuat
oleh siswa sendiri. Nilai kemanusiaan yang ditumbuhkan adalah
bertanggungjawab dalam memanfaatkan limbah, dengan indikator yang ingin
dicapai yaitu Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang
digunakan dalam proses pembelajaran, Peserta didik sadar akan perilaku

membuang sampah pada tempatnya, Peserta didik bertanggungjawab membuat
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dan menggunakan alat peraga dari barang bekas, dan Peserta didik
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu maupun
kelompok. Peneliti mencoba untuk melaksanakan pembelajaran PPR dengan
memanfaatkan barang bekas dengan harapan dapat mencapai keberhasilan
pembelajaran matematika pada kompetensi dasar menggunakan teorema
Pythagoras dalam pemecahan masalah. Pemahaman menuliskan teorema
Pythagoras untuk sisi-sisi segitiga siku-siku dan menghitung panjang sisi segitiga
siku-siku akan menjadi lebih mudah apabila para siswa menggunakan alat peraga

untuk menunjukkan teorema Pythagoras.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan
pendidik dalam mencapai sejumlah indikator keberhasilan penumbuhan nilai
kemanusiaan khususnya nilai kemanusiaan kesadaran akan pemanfaatan barang
limbah dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas VIII SMP Kanisius
Panembahan Senopati Tirtomoyo. Penulis terdorong untuk mengadakan perbaikan
proses pembelajaran berbasis PPR melalui penelitian tindakan kelas setelah
melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses pembelajaran berbasis
PPR pada mata pelajaran matematika pada materi sebelumnya. Sesuai dengan
rumusan masalah dari penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran matematika
berbasis Paradigma Pedagogi Reflektif pada aspek nilai kemanusiaan materi
teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Kanisius Panembahan Senopati
Tirtomoyo, Wonogiri tahun pelajaran 2010/2011. Gambaran kerangka berpikir

sebagai berikut :
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Kondisi Akhir
yang Diharapkan

Guru mengajar dengan
menggunakan metode
pembelajaran PPR

Guru menggunakan

1. Materi Teorema

pembelalajarn berbasis PPR

Pembelajaran berbasis PPR
pada aspek kompetensi dan
pengembangan nilai-nilai

Pythagoras kemanusiaan efektif
2. Menumbuhkan rasa i
tanggung jawab
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
e Pemahaman e Pemahaman e Prestasi belajar
terhadap materi terhadap materi meningkat
masih kurang. meningkat ly| e Proses -
o Proses pembelajaran e Proses pembelajaran
PPR belum begitu pembelajaran PPR PPR nampak
nampak nampak

Gambar 2.8
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METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan mengenai jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian, subyek penelitian, waktu dan tempat penelitian, metode
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, dan metode analisis data.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika di SMP Kanisius Tirtomoyo pada aspek nilai kemanusiaan berbasis
paradigma pedagogi reflektif materi Teorema Pythagoras di SMP Kanisius
Tirtomoyo.

Jenis penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan

Taggart, yaitu sebagai berikut :

Rencana
A Refleksi
_ v
Siklus | Pelaksanaan
- dl |
Observasi  [*
. A\ 4
i Refleksi —| Rencana
Siklus 11
A
Observasi  |¢ Pelaksanaan
v

Gambar 3.1
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B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pendidik yang mengajar dan peserta didik yang
belajar matematika pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII A SMP Kanisius
Tirtomoyo pada semester satu tahun ajaran 2011/2012. Peserta didik kelas VIII A
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Objek dalam penelitian ini
adalah  materi teorema Pythagoras dan nilai kemanusiaan yang
ditumbuhkembangkan pada diri peserta didik. Gejala-gejala yang diamati adalah
perkembangan nilai-nilai kemanusiaan pada peserta didik yang terjadi selama

kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada jam pelajaran matematika di sekolah dan
dilaksanakan di dalam ruangan kelas VIII A dan ruang aula SMP Kanisius

Tirtomoyo. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan September 2011.

D. Rencana Tindakan

Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
direncanakan dalam 3 (tiga) siklus. Meskipun demikian, jika sebelum siklus
ketiga dilaksanakan ternyata penumbuhan nilai kemanusiaan yang diharapkan
tersebut sudah tercapai, maka siklus ketiga tidak perlu dilaksanankan. Setiap
siklus dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap yaitu perencanaan, implementasi,
observasi dan evaluasi, refleksi. Secara rinci penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.
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1. Siklus I

Siklus pertama dilaksanakan dalam empat kali pertemuan yang masing

masing pertemuan dilaksanakan dalam 2 jam dan 1 jam pelajaran. Adapun

tahapan pada siklus pertama adalah sebagai berikut.

a.

Perencanaan

Dalam tahap ini direncanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menyusun rencana pembelajaran berbasis PPR.

Membuat dan menyiapkan alat bantu atau media pembelajaran yang
berupa powerpoint, kertas lembar soal kontekstual, dan lain-lain.
Menyiapkan soal cerita tentang teorema Pythagoras yang kontekstual
dan terkait dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Membuat Lembar Kerja Peserta didik (LKS) yang sesuai dengan soal
cerita dan tersusun secara baik dan benar agar mudah dipahami.
Membuat pedoman observasi peserta didik dan pendidik untuk
menganalisis kegiatan pembelajaran ketika pembelajaran berbasis
paradigma pedagogi reflektif dan penggunaan LKS dilaksanakan.
Menyiapkan alat evaluasi berupa soal tes dan penilaian perkembangan
nilai kemanusiaan pada peserta didik.

Menyiapkan lokasi yang akan digunakan untuk melakukan proses
pembelajaran dalam rangka penelitian tindakan kelas.

Merancang kelompok peserta didik menjadi 7 kelompok secara
heterogen. Setiap kelompok terdiri dari 5 peserta didik. Peserta didik

yang mempunyai prestasi yang baik disebar secara merata sehingga
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setiap kelompok terdiri dari peserta didik dengan kemampuan sangat
baik, baik, sedang, kurang, dan sangat kurang. Penggolongan peserta
didik dalam kelompok sangat baik, baik, sedang, kurang, dan sangat
kurang berdasarkan pengamatan peneliti selaku pendidik kelas yang
menjadi subyek penelitian.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan semua yang telah direncanakan pada tahap

sebelumnya harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian

harapan agar dapat diperoleh hasil yang baik dapat terwujud. Semua

kegiatan akan dilaksanakan dalam tujuh kali pertemuan yang terbagi atas

dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam setiap pertemuan.

Siklus I dilaksanakan selama 6 (enam) jam pelajaran yang terbagi dalam

empat kali pertemuan. Kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan

rancangan persiapan pembelajaran.

1)

2)

Pendidik menyiapkan dan menata ruang kelas,15 menit sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai untuk menyiapkan kondisi ruang kelas
yang kondusif.

Sebagai kegiatan awal pendidik menyiapkan kondisi mental dan fisik
peserta didik dengan melakukan absensi peserta didik dan
menanyakan kondisi fisik. Pendidik memberikan motivasi agar peserta
didik benar-benar siap fisik dan mental sehingga dapat mengikuti

kegiatan pembelajaran dengan baik, gembira dan menyenangkan.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Pendidik menyampaikan indikator atau tujuan yang hendak dicapai
dari pelaksanaan pembelajaran dan pertumbuhan nilai kemanusiaan.
Pendidik memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi
pelajaran yang akan diajarkan.

Pembahasan materi awal. Pendidik memberikan stimulus kepada
peserta didik berupa materi tentang soal cerita tentang luas. Peserta
didik diberi kesempatan membaca untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap soal.

Pendidik mengajak peserta didik membahas langkah-langkah cara
menyelesaikan soal, seperti pada contoh lembar kerja yang sudah
disiapkan pendidik pada lembar kertas. Salah seorang peserta didik
yang mampu diminta maju mengerjakan contoh di depan (kalau ada).
Peserta didik dikelompokkan menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5
peserta didik.

Pendidik membagikan lembar kerja peserta didik kepada tiap-tiap
kelompok, yang berisi tentang membuat alat peraga yang digunakan
untuk menunjukan teorema Pythagoras. Bahan yang digunakan dari
barang bekas, misalnya karton atau kardus bekas.

Peserta didik mengerjakan tugas kelompok di bawah bimbingan
pendidik.

Pendidik mengamati dan memberikan bimbingan kepada kelompok,
ataupun individu yang mengalami kesulitan dalam kerja kelompok

dan membutuhkan bimbingan atau bantuan.
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11) Masing-masing kelompok melaporkan hasil kerja kelompoknya
melalui presentasi dan memperagakan penggunaan alat peraga
tersebut. Presentasi semua anggota dari setiap kelompok, dan bisa
bergantian.

12) Kelompok yang telah berhasil mempresentasikan hasil Kkerja
kelompoknya diberikan eplaus sebagai penghargaan agar peserta didik
senang dan bangga.

13) Pengumpulan hasil kerja kelompok peserta didik untuk dikoreksi dan
dinilai oleh pendidik.

14) Pendidik memberikan penguatan, penegasan tentang konsep, dan
simpulan atau rangkuman.

15) Pendidik mengajak peserta didik untuk merefleksikan pengalaman
belajar pertemuan tersebut dan membimbing peserta didik untuk
membuat aksi.

16) Selanjutnya pendidik memberikan tugas PR untuk dikerjakan secara
kelompok sebagai media latihan peserta didik di rumah agar lebih
cepat memahami dan menguasai materi yang baru saja dipelajari.

c. Observasi dan Evaluasi

Observasi terhadap kegiatan pembelajaran dilakukan pada saat

implementasi. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui dan

mengevaluasi jalannya proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan

meliputi pengamatan terhadap aktivitas kelas dan kinerja pendidik.
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Pengamatan yang dilaksanakan terhadap peserta didik meliputi:

1)

2)

3)

d.

Sikap peserta didik yang bertanggungjawab membawa alat dan bahan
yang akan digunakan peserta didik dalam membuat alat peraga atau
membawa catatan/LKS matematika yang diperlukan untuk
pembelajaran.

Bertanggungjawab menyelesaikan tugas dari pendidik baik secara
individu maupun kelompok, dan

Sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

Hasil dari pantauan pengamatan ini kemudian akan didiskusikan dan
dibahas bersama antara pendidik pengajar (peneliti) dan peneliti
(observer). Setelah dilakukan analisis terhadap sikap peserta didik
dalam pembelajaran dan nilai tugas, untuk mengetahui tingkat
keberhasilan proses pembelajaran, dalam hal ini adalah nilai rata-rata
kelas, nilai individu, dan ketuntasan belajar peserta didik, serta
kemampuan bekerjasama dalam kelompok dan menghitung prosentase
keberhasilan peserta didik dalam sikap bertanggungjawab dalam
memanfaatkan barang bekas.

Refleksi

Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap data yang diperoleh dari

catatan pendidik dan hasil observasi oleh pengamat /observer. Peneliti

dapat mengidentifikasi kesulitan dan hambatan pelaksanaan pembelajaran

pada siklus 1, dan didiskusikan oleh pendidik selaku peneliti dan

pengamat.
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Semua bahan temuan yang diperoleh, baik kelebihan maupun kekurangan

yang terdapat pada siklus I, didiskusikan oleh pendidik selaku peneliti dan

pengamat. Hal-hal yang sudah baik dipertahankan dan hal-hal yang kurang

atau belum baik diperbaiki pada siklus selanjutnya.

2. Kegiatan Remidi
Kegiatan remidi akan dilaksanakan setelah siklus pertama sebelum
memulai siklus kedua, hal ini dilakukan bagi peserta didik yang belum
tuntas pada kompetensi matematika sehingga proses pembelajaran tidak
terhambat pada materi selanjutnya. Jadi, setelah peserta didik
mengerjakan soal evaluasi, kemudian dikoreksi secara silang sehingga
pendidik dan peserta didik langsung bisa mengetahui keberhasilan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran pada siklus pertama, maka
pada pertemuan berikutnya akan langsung diadakan tes perbaikan bagi
peserta didik yang belum tuntas.

3. Siklus 1l

Pada siklus kedua ini terdiri dari empat tahap seperti pada siklus pertama.

Siklus ini dilakukan untuk melihat prosentase peningkatan pertumbuhan

nilai sikap bertanggungjawab peserta didik dari tindakan pada siklus

pertama.

a. Perencanaan

Dalam tahap ini direncanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

1) Peserta didik masih berada pada kelompok yang sama seperti siklus

pertama.
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2) Peserta didik mendengarkan pendidik yang sedang menjelaskan
tentang bahan ajar yang akan ditugaskan.

3) Masing-masing kelompok diberi lembar kerja yang berisi soal mencari
sisi segitiga siku-siku.

4) Kelompok membahas tentang isi lembar kerja. Tiap anggota kelompok
memastikan bahwa semua anggota sudah memahami isi materi.

5) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

6) Peserta didik melakukan kegiatan refleksi tentang pembelajaran.
Pendidik sebagai fasilitator.

7) Peserta didik merumuskan kegiatan aksi tindak lanjur dari hasil
refleksi. Pendidik sebagai fasilitator.

8) Peserta didik melaksanakan kegiatan evaluasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus Il sesuai dengan langkah-langkah pada perencanaan

tindakan.

c. Observasi dan Evaluasi

Observasi terhadap kegiatan pembelajaran dilakukan pada saat

implementasi. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengetahui dan

mengevaluasi jalannya proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan

meliputi pengamatan terhadap aktivitas kelas dan kinerja pendidik.

Pengamatan yang dilaksanakan terhadap peserta didik meliputi:

1) Sikap peserta didik yang bertanggungjawab membawa alat dan bahan

yang akan digunakan peserta didik dalam membuat alat peraga atau
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membawa catatan/LKS matematika yang diperlukan untuk
pembelajaran.
2) Bertanggungjawab menyelesaikan tugas dari pendidik baik secara
individu maupun kelompok, dan
3) Sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.
Hasil dari pantauan pengamatan ini kemudian akan didiskusikan dan
dibahas bersama antara pendidik pengajar (peneliti) dan peneliti
(observer). Setelah dilakukan analisis terhadap sikap peserta didik dalam
pembelajaran dan nilai tugas, untuk mengetahui tingkat keberhasilan
proses pembelajaran, dalam hal ini adalah nilai rata-rata kelas, nilai
individu, dan Kketuntasan belajar peserta didik, serta kemampuan
bekerjasama dalam kelompok dan menghitung prosentase keberhasilan
peserta didik dalam sikap bertanggungjawab dalam memanfaatkan barang
bekas.
d. Refleksi
Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap data yang diperoleh dari
catatan pendidik dan hasil observasi oleh pengamat /observer. Peneliti
dapat mengidentifikasi kesulitan dan hambatan pelaksanaan pembelajaran
pada siklus Il, dan didiskusikan oleh pendidik selaku peneliti dan
pengamat.
Semua bahan temuan yang diperoleh, baik kelebihan maupun kekurangan

yang terdapat pada siklus I, didiskusikan oleh pendidik selaku peneliti dan
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pengamat. Hal-hal yang sudah baik dipertahankan dan hal-hal yang kurang

atau belum baik diperbaiki pada siklus selanjutnya.

E. Instrumen Pembelajaran dan Penelitian
Instrumen yang di gunakan pada pembelajaran ini adalah :
1. RPP
RPP yang peneliti pakai adalah RPP yang telah di buat oleh peneliti
dan pendidik pengajar yang telah disetujui oleh dosen pembimbing, dan
sesuai dengan format paradigma pedagogi reflektif. (terlampir)
2. LKS. (terlampir)
3. Lembar Refleksi. (terlampir)
Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah :
1. Lembar Observasi. (terlampir)
2. Alat rekam visual dan audio
Alat rekam yang digunakan adalah dua buah handycam, dan satu buah
alat rekam suara. Alat rekam untuk mendapatkan data tentang proses
kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. Alat rekam berguna
sebagai pelengkap data observasi, dan untuk membantu peneliti dalam
menganalisis pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan untuk

melakukan langkah refleksi dengan melakukan observasi.
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F. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara observasi langsung dan
observasi tidak langsung. Observasi langsung dilakukan dengan mengamati
kegiatan yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran dan pertumbuhan sikap
pendidik dan peserta didik dalam menerapkan PPR. Sedangkan observasi tidak
langsung dilakukan dengan mengamati hasil perekaman kegiatan pembelajaran
yang telah direkam dengan menggunakan alat perekam ‘handy-cam’ secara
menyeluruh. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan selama tujuh kali pertemuan,
tiap pertemuan berlangsung maksimal selama 2 jam pelajaran ( 1 JP = 40 menit).
Pada tiap-tiap pertemuan diamati kegiatan yang dilakukan pendidik dan peserta
didik selama pembelajaran di dalam kelas. Materi pembelajaran adalah teorema

Pythagoras di kelas VIII SMP semester satu.

G. Keabsahan Data

Data yang baik adalah data yang valid dan reliable. Untuk mendapatkan
data yang baik, maka peneliti membuat instrumen yang baik. Instrumen yang
valid adalah instrumen yang mampu mengukur apa yang seharusnya diukur,
sedangkan instrumen yang reliable adalah instrumen yang konsisten (tepat/akurat)
mengukur yang seharusnya diukur.

Validitas merupakan salah satu syarat penting dalam pelaksanaan
penelitian termasuk dalam PTK. Didalam penelitian tindakan kelas dikenal
dengan practical validity, yaitu validitas praktis yang bersyaratkan seluruh

anggota kelompok penelitian tindakan mengakui dan meyakini bahwa alat yang
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digunakan dalam PTK itu layak digunakan (dalam Sudikin dkk, 2008). Jika
demikian, maka instrumen tersebut dapat dikatakan sebagai instrumen yang valid
dan reliable. Dengan demikian, kepercayaan suatu hasil action benar-benar
dibangun oleh kualitas proses kolaborasi oleh masing-masing anggota kelompok.
Strategi yang bisa digunakan dalam meningkatkan validitas menurut
Lather (dalam Sudikin. dkk, 2008: 101) yang digunakan peneliti adalah face
validity (validitas muka) yaitu validitas yang diperoleh dengan cara setiap anggota
kelompok peneliti saling mengecek, menilai, dan memutuskan validitas suatu

instrumen dan data dalam proses kolaborasi dan action research.

H. Metode Analisis Data

Data yang akan di peroleh adalah data yang langsung di peroleh melalui
pengamatan langsung di kelas. Untuk memperoleh data tersebut, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data non test dengan kriteria keberhasilan
sebagai berikut :

Tabel 3.1: Kriteria Keberhasilan per Siklus.

Kriteria keberhasilan

No. Indikator
Siklus | Siklus 11 Siklus I11
Peserta didik
bertanggungjawab
1 | membawa alat dan 40% 50% 60%

bahan yang digunakan

dalam proses
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pembelajaran.

Peserta didik sadar
akan perilaku

2 40%
membuang sampah

pada tempatnya.

50%

60%

Peserta didik
bertanggungjawab
membuat dan
3 60%
menggunakan alat

peraga dari barang

bekas.

65%

70%

Peserta didik
bertanggungjawab
dalam melaksanakan
4 55%
tugas, baik secara

individu maupun

kelompok.

60%

65%

Pada indikator pertama, yang dimaksud dengan alat yang digunakan dalam

proses pembelajaran meliputi alat tulis, gunting/cutter. Sedangkan bahan yang

digunakan meliputi: kardus bekas, materi pembelajaran berupa LKS, dan buku

catatan. Alat dan bahan yang dimaksud tidak semuanya dibawa setiap hari, peserta

didik membawa alat dan bahan yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran pada

hari itu saja.
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Cara menghitung prosentase siswa yang telah melakukan indikator-

indikator diatas.

¥s
P =—x100%

N
Keterangan:
P =Prosentase jumlah siswa melakukan per indikator.
%5 = Jumlah siswa yang melakukan indikator.

nN

Jumlah Seluruh Siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus |
a. Pelaksanaan penelitian

Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan 4 kali pertemuan yaitu
sebagai berikut:

i. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8
September 2011 jam ke-4 sampai ke-5 vyaitu pada pukul 09.30-10.50.
Pembelajaran dilaksanakan diruang aula kelas VIII A SMP Kanisius
Tirtomoyo, dan diampu oleh bapak Hadi Santoso. Peserta didik yang
hadir berjumlah 35 orang, terdiri dari 14 peserta didik putra dan 21
peserta didik putri.

Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah menemukan dan
menuliskan ~ teorema  Pythagoras dengan  Kompetensi  Dasar
‘Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah’.
Sedangkan nilai kemanusiaan yang akan ditumbuhkan adalah
bertanggungjawab, dengan indikator: (i) peserta didik bertanggungjawab
membawa alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran,

(i) peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya,

38
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(iii) peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat
peraga dari barang bekas, dan (iv) peserta didik bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugas, baik secara individu maupun kelompok.

Observer terdiri dari 1 orang observer langsung sebagai penilai
pertumbuhan nilai kemanusiaan, 2 orang observer tidak langsung
(kameramen handy cam), dan 1 korektor/penilai perkembangan
kompetensi matematika.

Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Kegiatan awal meliputi:

1) Pendidik menyampaikan pokok materi yang akan di pelajari yaitu
teorema Pythagoras.

2) Pendidik memberikan salam.

3) Pendidik melakukan kegiatan apersepsi dengan menggali pengetahuan
awal peserta didik melalui tanya-jawab luas segitiga, luas persegi, dan
unsur-unsur segitiga siku-siku. Kemudian, pendidik memberikan soal
persegi pada slide dengan media gambar berpetak-petak, peserta didik
diminta untuk mencari luas persegi dengan menggunakan luas segitiga
siku-siku.

4) Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik dan berusaha untuk
menyelesaikan persoalan yang diberikan.

5) Pendidik meminta peserta didik untuk membentuk kelompok,

kemudian membagikan LKS.
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Kegiatan inti meliputi:

1) Peserta didik membentuk kelompok masing-masing kelompok terdiri
dari 5 orang, sehingga ada 7 kelompok.

2) Pendidik membagikan LKS dalam kelompok dan menyampaikan
bahwa untuk akhir pelajaran hasil diskusinya dikumpulkan dan
dituliskan pada kertas.

3) Pendidik memberikan petunjuk kepada peserta didik dalam pengisian
LKS yang telah dibagikan.

4) Peserta didik memperhatikan penjelasan dari pendidik tentang cara
menyelesaikan soal luas persegi pada sisi miring, luas persegi pada
salah satu sisi siku-siku, luas persegi pada salah satu sisi siku-siku
yang lain, dan jumlah luas persegi pada kedua sisi siku-siku.

5) Peserta didik mengerjakan LKS dengan berdiskusi dalam kelompok
dalam bimbingan pendidik.

6) Pendidik selalu membimbing setiap kelompok dalam berdiskusi dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika
mengalami kesulitan.

7) Pendidik menunjuk beberapa kelompok untuk membacakan hasil
diskusi, dan hasilnya ditunjukan dalam slide yang diketik pendidik,
sehingga semua peserta didik dapat melihat.

8) Peserta didik dan pendidik membahas hasil diskusi dengan tanya

jawab.
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9) Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk menjawab
pertanyaan dalam LKS yang mengarah pada kesimpulan dari soal-soal
sebelumnya.

Kegiatan akhir meliputi :

1) Peserta didik dan pendidik membuat kesimpulan materi secara lisan.

2) Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil
diskusinya yang dituliskan pada selembar kertas. Kemudian peserta
didik mengumpulkan.

ii. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 9

September 2011 jam ke-5 yaitu pada pukul 10.10 — 10.45. Pembelajaran

dilaksanakan diruang aula kelas VIII A SMP Kanisius Tirtomoyo, dan

diampu oleh bapak Hadi Santoso. Peserta didik yang hadir berjumlah 34

orang, terdiri dari 14 peserta didik putra dan 20 peserta didik putri.

Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Kegiatan awal meliputi:

1) Pendidik mempersiapkan peralatan sebelum waktu pembelajaran.

2) Peserta didik sudah siap belajar dalam kelompok.

3) Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk berdoa sebelum
memulai pembelajaran.

4) Pendidik memberikan salam.
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5) Pendidik melakukan kegiatan apersepsi dengan mengingatkan kembali
materi pada pertemuan sebelumnya, bahwa luas persegi pada sisi
miring sama dengan jumlah luas persegi pada kedua sisi siku-siku dari
suatu segitiga siku-siku.

6) Pendidik mengajak peserta didik untuk melanjutkan materi pada
pertemuan sebelumnya, kemudian menegur dan memberi peringatan
kepada peserta didik yang tidak membawa LKS.

Kegiatan inti meliputi:

1) Pendidik memulai melanjutkan pembelajaran dengan tanya-jawab,
dan sambil membimbing peserta didik untuk melengkapi pertanyaan
yang ada dalam LKS dengan hasil tanya-jawab tersebut.

2) Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari pendidik dan berusaha
untuk bisa menjawab apabila ditunjuk, sedangkan peserta didik yang
lain memperhatikan teman yang menjawab dan menanggapi
jawabannya.

3) Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik dan pembelajaran
berlangsung secara tanya-jawab yang dipimpin oleh pendidik dengan
bantuan slide.

4) Pendidik menyapa dan memperhatikan setiap kelompok untuk
menuliskan hasil pembelajaran pada pertemuan hari ini.

Kegiatan akhir meliputi :

1) Peserta didik dan pendidik membuat kesimpulan materi secara tertulis.
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2) Pendidik meminta peserta didik untuk membawa kardus bekas yang
akan digunakan untuk membuat alat peraga pada pertemuan
berikutnya, dan alat-alat yang akan digunakan.

3) Peserta didik dan pendidik berdoa mengakhiri pembelajaran pada hari
ini.

iii. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15
September 2011 jam ke-4 sampai ke-5 yaitu pada pukul 09.30-10.50.
Pembelajaran dilaksanakan diruang aula kelas VIII A SMP Kanisius
Tirtomoyo, dan diampu oleh bapak Hadi Santoso. Peserta didik yang
hadir berjumlah 34 orang, terdiri dari 14 peserta didik putra dan 20
peserta didik putri.

Pada pertemuan yang ketiga ini kegiatan peserta didik adalah
membuat alat peraga untuk menunjukan teorema Pythagoras dengan
memanfaatkan barang bekas seperti kardus.

Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Kegiatan awal meliputi:

1) Pendidik mempersiapkan peralatan sebelum waktu pembelajaran.

2) Peserta didik sudah siap belajar dalam kelompok.

3) Pendidik memotivasi semua peserta didik untuk melaksanakan tugas

dalam pembelajaran supaya cepat terselesaikan, sehingga tidak

menghambat proses pembelajaran.
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Pendidik melakukan Kkegiatan apersepsi dengan mengingatkan
kembali tentang teorema Pythagoras dengan menanyakan kepada
peserta didik perumusan dari teorema Pythagoras.

Pendidik memberikan suatu pertanyaan kepada peserta didik akibat
dari tidak belajar, hal ini dilakukan untuk memotivasi peserta didik
dalam belajar dan supaya peserta didik dapat merefleksikan dirinya,
sehingga dapat bertanggungjawab pada dirinya sendiri. Kemudian
mengingatkan kepada peserta didik bahwa pada pertemuan
berikutnya akan di adakan evaluasi pembelajaran secara individu.
Pendidik mengecek perlengkapan peserta didik, kemudian
memberikan penghargaan untuk semua kelas karena telah membawa

kardus bekas yang akan di gunakan untuk membuat alat peraga.

Kegiatan inti meliputi:

1)

2)

3)

Pendidik memulai pembelajaran inti dengan memberikan latihan soal
tentang berlakunya teorema Pythagoras, dan metode yang digunakan
dalam pembelajaran adalah tanya-jawab dan diskusi dalam
kelompok.

Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari pendidik dan berusaha
untuk mengerjakan latihan soal berikut dan berdiskusi dalam
kelompok.

Selama  diskusi dalam kelompok berlangsung, pendidik
memperhatikan setiap kelompok dengan mendatangi kelompok-

kelompok dan menanggapi pertanyaan peserta didik yang mengalami
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kesulitan.

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pendidik mempersilahkan  peserta didik untuk  mewakili
kelompoknya menuliskan hasil diskusinya di papan tulis.

Peserta didik secara bergantian menuliskan jawaban hasil diskusinya
di papan tulis.

Pendidik dan peserta didik membahas jawaban yang sudah dituliskan
di papan tulis, pendidik memberikan penguatan atas jawaban
tersebut.

Pendidik mengajak peserta didik untuk mempersiapkan alat dan
bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga.

Peserta didik menyiapkan alat dan bahan dan memperhatikan
petunjuk pendidik dalam membuat alat peraga, mulai dari ukuran
yang dibuat, memotong kardus, sampai menggunakan alat yang
sudah di buat, dengan bantuan gambar di slide yang disiapkan
pendidik sebelumnya.

Ketika peserta didik sudah selesai membuat semua ukuran yang
harus dibuat, pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
peserta didik untuk memancing peserta didik berpikir bagaimana
menggunakan dan mengoperasikan alat tersebut sesuai dengan

konsep luas pada teorema Pythagoras.
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10) Pendidik memberikan clue dalam mengoperasikannya, kemudian ada
salah satu peserta didik yang pertama kali bisa menunjukkan
penggunaan alat peraga tersebut sesuai dengan konsep luas,
kemudian peserta didik yang lain menyusul.

11) Pendidik memberikan apresiasi yang baik kepada peserta didik yang
pertama kali mampu mengoperasikan alat peraga tersebut.

12) Pendidik memberitahukan kepada peserta didik bahwa di depan
kelas ada kotak sampah, dan memberikan pertanyaan kepada peserta
didik tentang hal yang akan di lakukan peserta didik terhadap
sampah sisa pekerjaan mereka.

13) Peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada
tempatnya.

14) Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan hasil
pekerjaannya.

Kegiatan akhir meliputi :

1) Pendidik memberikan evaluasi bersama untuk materi saat ini, dengan
memberikan soal, dan mempersilahkan peserta didik yang mau
menjawab secara pribadi.

2) Beberapa peserta didik angkat tangan hendak menjawab, dan
akhirnya yang ditunjuk pendidik itu lah yang harus menjawab,
sedangkan yang lain menanggapi.

3) Peserta didik dan pendidik membuat kesimpulan materi secara

tertulis.
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4) Pendidik meminta peserta didik untuk mempersiapkan diri dan
belajar di rumah untuk mengikuti tes pada pertemuan selanjutnya.
iv. Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 16
September 2011 jam ke-1 sampai jam ke-2 yaitu pada pukul 07.15-
08.35. Pembelajaran dilaksanakan diruang kelas VIII A SMP Kanisius
Tirtomoyo, dan diampu oleh bapak Hadi Santoso.

Peserta didik yang hadir berjumlah 35 orang, terdiri dari 14 peserta didik
putra dan 21 peserta didik putri.

Pada pertemuan yang keempat ini kegiatan pembelajarannya adalah
evaluasi untuk materi menemukan dan menuliskan teorema Pythagoras,
dan kegiatan refleksi peserta didik dan pendidik selama mengikuti
pembelajaran pada materi tersebut dalam hal bertanggungjawab.

Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Kegiatan awal meliputi :

1) Pendidik dan peserta didik berdoa sebelum pembelajaran pada hari
ini dimulai.

2) Pendidik memberikan salam.

3) Peserta didik mempersiapkan diri untuk mengikuti tes tertulis.

4) Pendidik membagikan soal dengan dua jenis untuk duduknya
sebelah kanan berbeda dengan yang duduk di sebelah Kiri.

5) Pendidik menjelaskan tehnik dalam mengerjakan soal-soal tes.
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Kegiatan inti meliputi:

1)

Peserta didik memulai mengerjakan soal-soal tes sesuai dengan

waktu

yang diberikan pendidik.

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pendidik berlaku sebagai fasilitator dalam menjaga tes, dan selalu
menekankan kejujuran dalam mengerjakan soal-soal tes.

Setelah waktu yang diberikan pendidik kepada peserta didik selesai
untuk mengerjakan soal, pendidik meminta peserta didik untuk
mengumpulkan jawaban kemudian di koreksi silang oleh sesama
teman.

Pendidik dan peserta didik membahas soal-soal tes, peserta didik
memperhatikan pendidik dan mengoreksi pekerjaan teman.

Setelah peserta didik melakukan penskoran, pendidik meminta
peserta didik untuk menyebutkan nilai dari teman yang dikoreksi
berdasarkan nomor absen.

Pendidik membagikan lembar refleksi yang telah dipersiapkan,
dalam berefleksi pendidik berlaku sebagai fasilitator.

Peserta didik melakukan kegiatan refleksi selama mengikuti
pembelajaran pada materi menemukan dan menuliskan teorema
Pythagoras dan nilai kemanusiaan yang dikembangkan adalah rasa
bertanggungjawab baik dalam kelompok maupun individu, serta
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas-tugas dengan bantuan

pertanyaan-pertanyaan refleksi.
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Kegiatan akhir meliputi :
1) Peserta didik mengumpulkan lembar refleksi.
2) Pendidik menyampaikan kepada peserta didik bahwa yang belum
tuntas akan mengikuti remidi pada pertemuan berikutnya.
3) Pendidik memberikan salam.
b. Hasil penelitian
Hasil penilaian pertumbuhan nilai kemanusiaan dalam siklus | ini
disajikan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1: Penilaian Pertumbuhan Nilai Kemanusiaan

SMP KANISIUS P. SENOPATI TIRTOMOYO

LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN NILAI KEMANUSIAAN

Mata Pelajaran : Matematika Nilai Kemanusiaan : Bertanggunjawab

Kelas: 8 A Semester : 1 Tahun Ajaran : 2011/2012
No. Pertemuan | Pertemuan |1

Ind.1 | Ind.2 | Ind.3 | Ind4 | Ind.1 | Ind.2 | Ind.3 | Ind.4

1. + + + +
2. t + + +
3. i + 4P 4
4. + + + +
5. + + + +
6. A + i i i i
7. + + + +
8. + + + +
9. + + + +
10 + + + +
11 + + + +
12 + + + +
13 + + + +
14 + + +
15 + + + +
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16. + + ! +
17. + + + +
18. + + + +
19. + + + +
20. + + + +
21. + + + +
22. + + + +
23. + + + +
24. + et 45 +
25. 1 + + +
26. + + + +
27. + + + +
28. + + + +
29. + + + +
30. + + +
31. T + - +
32. T + + +
33. + + + +
34. + + + +
35. + + + +
No. Pertemuan 11 Pertemuan IV

Ind.1 | Ind.2 | Ind.3 | Ind.4 | Ind1 ‘ Ind 2 ‘ Ind 3 ‘ Ind 4
1. + + + +
2. + + + +
3. + + + +
4. + + + +
5. + -I T i EVALUASI MATERI DAN
6. = " r - REFLEKSI PPR
7. + + + +
8. + -I + +
9. + + + +
10. + + + +
11. + + + +
12. + + + +
13. + + +
14, + . + +
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15. + + + +
16. + + + T
17. + + + T
18. + + + T
19. + + + T
20. + + + T
21 n " " m EVALUASI MATERI DAN
REFLEKSI PPR
22. + + + T
23. i i i i
24, + + + T
25. 1 -I T =
26. + + T T
217. + + 2> P
28. + + a5 +
29. + + T T
30. + + T T
3L + g ¥ =
32. + + T -
33. + + + T
34. + + T i
35 + + [} T

Keterangan :

Ind. 1 = Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

Ind. 2 = Peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.
Ind. 3= Peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga dari barang bekas.

Ind. 4 = Peserta didik bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu maupun
kelompok.

‘+’ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan nampak pada diri peserta didik.
‘.‘ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan tidak nampak pada diri peserta didik.

‘i’ berarti peserta didik ijin tidak mengikuti pembelajaran.



Keberhasilan siklus 1 disajikan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2: Prosentase Keberhasilan Pertumbuhan Nilai Kemanusiaan
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Kriteria Prosentase yang dicapai Kesimpulan
keberhasilan
Pert 1 : (34/35) x 100% = 97,14 %
. Pert 2 : (32/34) x 100% = 94,12 % .
Indikator 1 40 % Pert 3 :((34/31) « 100%= 100 % Berhasil
Rata — rata prosentase : 97,08 %
Pertl:-
Indikator 2 40 % Pert2: - Berhasil
Pert 3 : (29/34) x 100% = 85,29%
Pertl:-
Indikator 3 60 % Pert2: - Berhasil
Pert 3 : (34/34) x 100% = 100%
Pert 1 : (35/35) x 100% = 100%
. Pert 2 : (34/34) x 100% = 100% ]
Indikator 4 55% Pert 3 - (34/34) x 100% = 100% Berhasil
Rata — rata prosentase : 100%
Keterangan :

Ind. 1 = Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

Ind. 2 = Peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

Ind. 3= Peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga dari barang

bekas.

Ind. 4 = Peserta didik bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu maupun

kelompok.

‘+’ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan nampak pada diri peserta didik.

‘- berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan tidak nampak pada diri peserta

didik.

Pada pertemuan pertama dan kedua indikator 2 dan indikator 3 belum bisa diamati karena kedua
indikator tersebut baru bisa terlaksana pada pertemuan yang ketiga. Oleh karena itu, peneliti hanya
mengambil data untuk indikator 2 dan 3 pada pertemuan yang ketiga, dan data ini sebagai wakil
penilaian untuk siklus pertama.
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c. Refleksi

Refleksi tentang proses pembelajaran berbasis PPR per-

dinamika adalah sebagai berikut:

1) Konteks

2)

a)

b)

Pendidik dan peserta didik melakukan tanya-jawab tentang
materi luas segitiga, luas persegi, dan unsur-unsur segitiga
siku-siku untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik.

Peserta didik sudah sering melakukan kerja kelompok sehingga

peserta didik sudah siap untuk melakukan pengalaman.

Pengalaman

a)

b)

Peserta didik menyelesaikan soal luas persegi pada sisi-sisi
segitiga siku-siku menggunakan luas segitiga siku-siku dengan
berdiskusi dalam kelompok.

Peserta  didik  bekerjasama dalam  kelompok dan
bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
waktu yang diberikan pendidik.

Peserta didik bertanggungjawab untuk menuliskan jawaban
hasil diskusinya dipapan tulis, atau membacakan hasil
diskusinya, sedangkan yang lain memperhatikan secara
terfokus saat anggota kelompok lain sedang menyampaikan

hasil diskusinya.
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d) Peserta didik bertanggungjawab membawa peralatan untuk
membuat alat peraga dari kardus bekas dan bekerja di dalam
kelompok.

Refleksi

a) Peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Pendidik memfasilitasi kegiatan refleksi dengan membimbing
peserta didik melalui pertanyaan refleksi secara tertulis yang
telah disediakan.

Aksi

Peserta didik merumuskan niat dan aksi secara tertulis
dengan bantuan pertanyaan aksi dan dibimbing pendidik.

Evaluasi

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi kompetensi
matematika dengan teknik penilaian tes tertulis secara individu,
kemudian di bahas bersama, sehingga peserta didik langsung
mengetahui hasil belajarnya dan mempunyai niat untuk lebih baik
lagi dalam belajar. Pada siklus pertama muncul beberapa masalah
dalam kegiatan pembelajaran. Masalah-masalah  tersebut

ditampilkan dalam tabel 4.3.
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Tabel 4.3: Permasalahan yang Muncul dalam Kegiatan Pembelajaran

indikator.

No. | Aspek PPR Permasalahan yang timbul dalam Rencana perbaikan

pembelajaran

1 Konteks - -

2 Pengalaman a. Beberapa peserta didik tidak 1) Pendidik menanamkan sikap
membawa buku catatan matematika bertanggungjawab dengan
atau LKS yang sudah di berikan menegur peserta didik dan jika
oleh pendidik tidak dibawa pada di ulangi lagi maka peserta
pertemuan berikutnya. didik diberi sanksi untuk

mencatat atau menulis kembali
materi sebanyak yang di
tentukan pendidik.

b. Saat kelompok lain membacakan 2) Pendidik menanamkan sikap
hasil diskusinya ada peserta didik untuk saling menghargai
yang tidak memperhatikan dan ada pendapat orang lain, sehingga
yang memotong pembicaraan peserta didik berani untuk
kelompok yang sedang menjawab mengungkapkan pendapatnya
yang masih kurang tepat. dan apabila kelompoknya di

beri kesempatan untuk
menjawab pertanyaan dalam
LKS maka peserta didik
tersebut bertanggungjawab
untuk mengungkapkan hasil

c. Beberapa peserta didik menyuruh diskusinya.
temannya untuk membuang sampah | 3) Pendidik menekankan
ketika selesai membuat alat peraga pentingnya menyadari rasa
dari kardus bekas. tanggungjawab dalam

membuang sampah pada
tempatnya kepada para peserta
didik.

3 Refleksi a. Peserta didik menjawab pertanyaan 1) Refleksi dibuat secara tertulis
refleksi di lembar refleksi yang telah di per-individu kemudian di
sediakan, tetapi peserta didik belum kumpulkan.
sempat mensharingkan hasil 2) Peserta didik diminta
perenungannya karena keterbatasan membacakan refleksinya,
waktu. kemudian pendidik menarik

b. Pendidik masih kurang dalam kesimpulan dari refleksi
memandu refleksi. tersebut.

4 Aksi Perencanaan tindakan aksi tidak per- 1) Refleksi dibuat secara tertulis

per-individu.

2) Peserta didik diminta untuk
membacakan rumusan aksinya,
kemudian pendidik menarik
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kesimpulan dari rumusan aksi
tersebut.

Evaluasi

Observer belum hafal nama peserta
didik dalam kelompok yang diamati.

Beberapa peserta didik tidak selesai
mengerjakan soal evaluasi.

1)

2)

Membuat kode nama untuk
setiap peserta didik dan nama
kelompok.

Pendidik membuat beberapa
soal latihan yang akan dibahas
di kelas dan membuat soal
untuk latihan di rumah,
sehingga pendidik dapat
membimbing peserta didik
untuk membahas soal pada
setiap pertemuan yaitu di akhir
kegiatan inti.
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2. Siklus 11
a. Pelaksanaan penelitian

Siklus kedua dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 22 September 2011, pertemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 23 September 2011, dan pertemuan Kketiga
dilaksanakan pada tanggal 29 September 2011. Jumlah peserta didik dalam
penelitian ini ada 35 orang. Penelitian ini dilaksanakan di aula SMP
Kanisius P. Senopati Tirtomoyo.

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat penilaian
pertumbuhan nilai kemanusiaan, sedangkan yang bertindak sebagai pengajar
adalah pendidik matematika kelas VIII A, SMP Kanisius P. Senopati
Tirtomoyo yaitu Bapak Hadi Santoso. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan yaitu
menggunakan pembelajaran matematika berbasis PPR.

Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar peserta didik mampu
menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-siku.  Pengamatan
(observasi) dilaksanakan  bersama dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran oleh empat orang teman sejawat. Pada kegiatan pembelajaran
pada siklus kedua terdiri dari 3 pertemuan, dimana setiap pertemuannya
terdiri dari tiga tahapan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran siklus 2

yaitu :
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Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 22

September 2011, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan diruang aula

SMP Kanisius P. Senopati Tirtomoyo, dimana peserta didik yang hadir

sebanyak 35 orang. Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Kegiatan awal meliputi:

1) Pendidik memberikan waktu bagi peserta didik yang belum tuntas pada
tes siklus pertama untuk memperbaiki dengan memberikan tes untuk
remidi kepada peserta didik.

2) Peserta didik mengerjakan soal tes, sedangkan yang sudah tuntas
menunggu di luar kelas dan mempersiapkan diri untuk materi
selanjutnya.

3) Setelah selesai, pendidik meminta peserta didik untuk menyebutkan
nilai dari teman yang dikoreksi berdasarkan nomor absen, kemudian
peserta didik yang ada diluar masuk kelas untuk melanjutkan
pembelajaran.

4) Pendidik menyampaikan materi, dan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari yaitu menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-siku.

5) Pendidik membimbing peserta didik untuk mengingat kembali materi
tentang menuliskan Teorema Pythagoras dari beberapa segitiga siku-

siku.
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6) Pendidik memberikan kesempatan kepada para peserta didik melakukan
diskusi kelompok untuk menuliskan Teorema Pythagoras dari beberapa
segitiga siku-siku di depan kelas dan pendidik memberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk bertanya apabila mengalami kesulitan.

7) Pendidik menunjuk salah satu kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya sedangkan kelompok yang lain menanggapinya kemudian
pendidik memberikan penguatan atas hasil diskusi yang disampaikan
oleh kelompok yang ditunjuk.

Kegiatan inti meliputi:

1) Pendidik membimbing peserta didik untuk mencari panjang salah satu
sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan Teorema Pythagoras
dengan memberikan beberapa soal.

2) Pendidik memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk
mencari panjang salah satu sisi segitiga siku-siku dengan menggunakan
Teorema Pythagoras, dan pendidik memberikan petunjuk untuk
menyelesaikan soal tersebut.

3) Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal tersebut, pendidik
membimbing peserta didik untuk mengerjakan latihan soal di buku

paket matematika.
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4) Pendidik memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk
bertanya pada saat mengerjakan soal kemudian pendidik menanggapi
pertanyaan peserta didik dengan memberikan beberapa petunjuk kepada
peserta didik agar peserta didik dapat menemukan jawaban dari
pertanyaannya sendiri.

5) Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk menyampaikan hasil
pekerjaannya sedangkan peserta didik yang lain menanggapinya
kemudian pendidik memberikan penguatan atas hasil jawaban yang
disampaikan oleh peserta didik yang ditunjuk.

Kegiatan akhir meliputi :

1) Pendidik menyimpulkan materi kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan bersama-sama dengan peserta didik melalui kegiatan
tanya jawab begitu juga dengan kegiatan evaluasi pendidik memberikan
pertanyaan kepada para peserta didik tentang kegiatan belajar mengajar
yang telah dilaksanakan.

2) Pendidik juga memberikan pekerjaan rumah dan mengingatkan para

peserta didik untuk mempelajari materi berikutnya dirumah.

. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum’at, tanggal 23
September 2011, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan diruang aula
SMP Kanisius P. Senopati Tirtomoyo, dimana peserta didik yang hadir

sebanyak 35 orang.
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Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Kegiatan awal meliputi :

1) Pendidik membimbing para peserta didik untuk membahas pekerjaan
rumah yang diberikan oleh pendidik pada pertemuan sebelumnya.

2) Pendidik membimbing peserta didik untuk mengingat kembali materi
sebelumnya yaitu mencari panjang salah satu sisi segitiga siku-siku.

Kegiatan inti meliputi :

1) Pendidik membimbing para peserta didik untuk melanjutkan materi
menghitung panjang salah sisi segitiga siku-siku yang sering dijumpai
dikehidupan sekitar.

2) Pendidik memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk
menyelesaikan soal tersebut serta memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya apabila menemukan kesulitan dalam
menyelesaikan soal.

3) Pendidik memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk
mendiskusikan jawaban dari soal tersebut.

4) Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal, pendidik meminta salah
satu peserta didik untuk menjelaskan hasil jawabanya sedangkan
peserta didik yang lain menanggapinya.

5) Selanjutnya pendidik membahas soal tersebut bersama dengan peserta
didik.

6) Diakhir kegiatan inti ini pendidik melakukan kegiatan refleksi dan aksi.



62

Kegiatan penutup meliputi :

1) Pendidik menyimpulkan materi kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan bersama-sama dengan peserta didik melalui kegiatan
tanya jawab.

2) Pendidik memberikan beberapa pertanyaan dan soal latihan kepada para
peserta didik tentang kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan, hal ini dilakukan untuk mengevaluasi.

3) Pendidik memberitahu bahwa pada pertemuan selanjutnya akan
diadakan tes tentang menuliskan Teorema Pythagoras dan menghitung
panjang salah satu sisi segitiga siku-siku.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan Kketiga dilaksanakan pada hari kamis tanggal 29

September 2011, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan diruang kelas

VIII A SMP Kanisius P. Senopati Tirtomoyo, dimana peserta didik yang

hadir sebanyak 33 orang (2 peserta didik tidak masuk karena ijin).

Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.

Kegiatan awal meliputi :

1) Pendidik mengadakan tes tentang menuliskan Teorema Phytagoras pada
segitiga siku-siku dan menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-
siku. Dimana soal yang diberikan ada 4 nomer. Tes ini dilaksakan

selama 50 menit.
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2) Setelah peserta didik menyelesaikan soal tes ini selama 50 menit,
pendidik membimbing peserta didik untuk mengumpulkan jawaban soal
tes tersebut di meja pendidik.

3) Pendidik membimbing para peserta didik untuk membahas pekerjaan
rumah yang diberikan oleh pendidik pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan inti meliputi :

1) Pendidik mengadakan kegiatan refleksi dan aksi untuk pertemuan
pertama sampai ketiga ini dengan menggunakan lembar kegiatan
refleksi peserta didik diminta menuliskan hal-hal yang telah
dilaksanakan terutama tentang nilai tanggung jawab terhadap
kebersihan kelas.

2) Peserta didik berefleksi, kemudian pendidik mempersilahkan peserta
didik dengan sukarela mensharingkan hasil refleksi dan aksi yang telah
dituliskan.

3) Peserta didik secara bergantian mensharingkan hasil refleksi dan aksi
yang akan dibuat, dan yang lain menanggapi.

Kegiatan penutup meliputi :

1) Pendidik menyimpulkan materi kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan bersama-sama dengan peserta didik melalui kegiatan
tanya jawab begitu juga dengan kegiatan evaluasi memberikan
beberapa pertanyaan dan soal latihan kepada peserta didik tentang

kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
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b. Hasil penelitian
Hasil penilaian pertumbuhan nilai kemanusiaan dalam siklus Il ini
disajikan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4: Penilaian Pertumbuhan Nilai Kemanusiaan

SMP KANISIUS P. SENOPATI TIRTOMOYO

LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN NILAI KEMANUSIAAN

Mata Pelajaran : Matematika Nilai Kemanusiaan : Bertanggunjawab
Kelas: 8 A Semester : 1 Tahun Ajaran : 2011/2012
No. Pertemuan | Pertemuan 11 Pertemuan 111
Ind.1 | Ind.2 | Ind.3 | Ind.4 | Ind.1 | Ind.2 | Ind.3 | Ind.4
1. + + + + + +
2. - + + + - T
8. + + + + + +
4 + + + + + +
5 + + + + + +
6 + + + + + +
7 + + + + + +
8. | + + + + + + | EVALUASI MATERI DAN
9. + + + + + + REFLEKSI PPR
10. + + + + + +
11. | + + + - - i
12. + + + + + +
13. + + + + + +
14, + + + + + +
15. + + + + + +
16. + + + + + +
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17. + + + + + +
18. + + + + + +
19. + + + + + +
20. + + + + + +
21. + + + + + +
22. + + + + + +
23. | + + - o + +
24, + + + + + +
25. + + + + + +
26. | + ks + + - +
27. + + + + + +
28. + + + + + +
29. | + - + + + +
30. + + + + + +
31. + + + + + +
32. + + + + + +
33. + + + + + +
34, + + + + + +
35. + + + + + +
Keterangan :

Ind. 1 = Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran.

Ind. 2 = Peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya dan
bertanggungjawab melaksanakan piket.

Ind. 3= Peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga dari barang
bekas.

Ind. 4 = Peserta didik bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu maupun
kelompok.
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‘+’ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan nampak pada diri peserta didik.

‘.‘ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan tidak nampak pada diri peserta
didik.

Keberhasilan siklus 2 disajikan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5: Prosentase Keberhasilan Pertumbuhan Nilai Kemanusiaan

Kriteria Prosentase yang dicapai Kesimpulan
keberhasilan

Pert 1 : (34/35) x 100% = 97,14 %
Indikator 1 50 % Pert 2 : (32/35) x 100% = 91,43 % Berhasil
Rata — rata prosentase : 94,27 %
f Pert1: (34 100% = 97,14% .
Indikator 2 50 % R, (34/35) x 90 & Berhasil
Pert2: -
. Pert1: (34 100% = 97,14% .
Indikator 3 65 % EE34/85) X 90 0=97.15%4 Berhasil
Pert2: -
Pert 1 : (35/35) x 100% = 100%
Indikator 4 50% Pert 2 : (35/35) x 100% = 100% Berhasil
Rata — rata prosentase : 100%
Keterangan : Ind. 1 = Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang

digunakan dalam proses pembelajaran.

Ind. 2 = Peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya
dan bertanggungjawab melaksanakan piket.

Ind. 3= Peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga
dari barang bekas.

Ind. 4 = Peserta didik bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara
individu maupun kelompok.

‘+’ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan nampak pada diri peserta didik.
‘- berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan tidak nampak pada diri peserta didik.

Pada pertemuan pertama peneliti mengamati peserta didik yang peka atau yang tidak peka untuk
membersihkan ruang kelas yang kotor sebelum pembelajaran dimulai dan membuang sampah pada
tempatnya setelah pembelajaran selesai untuk menentukan keberhasilan indikator 2, serta melihat
hasil refleksi peserta didik dalam melaksanakan piket di setiap harinya. Sedangkan untuk indikator
3 dapat dilihat dari keseluruhan siswa yang sudah mengumpulkan alat peraga dan belum
mengumpulkan alat peraga, karena pada pertemuan ketiga pada siklus pertama tidak semua siswa
hadir, jadi yang tidak hadir ini pada pertemuan berikutnya harus sudah mengumpulkan tugas
tersebut. Pada pertemuan kedua indikator 2 dan indikator 3 sudah tidak diamati lagi karena pada
pertemuan pertama sudah di anggap berhasil dan sudah mewakili siklus kedua.
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c. Refleksi

Refleksi tentang proses pembelajaran berpola Paradigma
Pedagogi Reflektif ditunjukkan dengan adanya kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:

1) Konteks

a) Pendidik dan peserta didik melakukan tanya-jawab tentang materi
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik.

b) Peserta didik sudah sering melakukan kerja kelompok sehingga siswa
sudah siap untuk melakukan pengalaman.

2) Pengalaman

a) Peserta didik menyelesaikan lembar kerja siswa yang berisi soal
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku menggunakan Teorema
Pythagoras dengan berdiskusi dalam kelompok.

b) Peserta didik bertanggungjawab membawa barang bekas yang
digunakan untuk membuat alat peraga atau membawa buku catatan
pada pertemuan ketiga.

c) Peserta didik menyadari akan perilaku membuang sampah pada
tempatnya setelah melaksanakan tugas.

d) Peserta didik bertanggungjawab membuat, dan menggunakan alat

peraga dari barang bekas.
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4)

5)
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Peserta didik bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara
individu maupun kelompok sesuai dengan waktu yang disepakati
bersama.

Refleksi

Peserta didik merefleksikan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

Pendidik memfasilitasi kegiatan refleksi dengan membimbing peserta
didik melalui pertanyaan refleksi secara lisan, dan tulisan.

Aksi

Peserta didik merumuskan niat dan aksi secara lisan, dan tulisan dengan
bimbingan pendidik.

Evaluasi

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi kompetensi matematika dengan
teknik penilaian tes tertulis secara individu, kemudian di bahas
bersama, sehingga peserta didik langsung mengetahui hasil belajarnya
dan mempunyai niat untuk lebih baik lagi dalam belajar. Pada siklus
pertama muncul beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran.

Masalah-masalah tersebut ditampilkan dalam tabel 4.6.
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Tabel 4.6: Permasalahan yang Muncul dalam Kegiatan Pembelajaran

No. | Aspek PPR Permasalahan yang timbul dalam Saran perbaikan pada

pembelajaran pembelajaran yang akan datang

1 Konteks Beberapa siswa tidak membawa catatan Pendidik harus terus menerus

matematika dan tidak mengerjakan mengingatkan tentang

tugas secara individu. pentingnya nilai bertanggung
jawab karena nilai
kemanusiaan tidak sekali jadi
namun tumbuh sedikit demi
sedikit.

2 Pengalaman - -

3 Refleksi Ada siswa menunjukkan sikap kurang Pendidik harus terus menerus
menghargai temannya melalui komentar- mengingatkan tentang
komentar ketika ada teman yang pentingnya nilai saling
mensharingkan hasil refleksinya. menghargai pendapat orang

lain karena nilai kemanusiaan
tidak sekali jadi namun
tumbuh sedikit demi sedikit.

4 Aksi - -

5 Evaluasi - -
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B. Pembahasan
1. Siklus |

Dari lembar observasi (lihat tabel 4.1) pertemuan pertama di
indikator 1, menunjukkan peserta didik yang bertanggungjawab membawa
buku catatan sebanyak 34 anak atau mencapai 97,14% dari 35 peserta
didik yang hadir saat itu. Pada pertemuan kedua di indikator 1,
menunjukkan peserta didik yang bertanggungjawab membawa buku
catatan dan LKS yang sudah dibagikan pada pertemuan pertama sebanyak
32 anak atau mencapai 94,12% dari 34 peserta didik yang hadir saat itu.
Pertemuan ketiga indikator 1, menunjukkan peserta didik yang
bertanggungjawab membawa barang bekas untuk membuat alat peraga,
membawa buku catatan, dan LKS sebanyak 34 anak atau mencapai 100%
dari 34 peserta didik yang hadir saat itu. Dari hasil prosentase ketiga
pertemuan tersebut dihitung rata-rata prosentasenya yaitu 97,08%, dari
hasil prosentase tersebut maka target untuk penumbuhan nilai
"bertanggungjawab’ pada indikator 1 sudah tercapai.

Pada pertemuan pertama dan kedua indikator ke-2 belum bisa
diamati karena indikator tersebut baru bisa terlaksana pada pertemuan
yang ketiga terlihat sebanyak 29 peserta didik sadar akan perilaku
membuang sampah pada tempatnya atau sebanyak 85,29% dari 34 peserta
didik yang hadir pada saat itu. Dari hasil tersebut maka target untuk
penumbuhan nilai kemanusiaan ‘bertanggungjawab’ pada indikator ke-2

sudah tercapai.
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Pada indikator ke-3, juga sama halnya seperti indikator ke-2 hanya
bisa diamati pada pertemuan ketiga, dalam proses pembelajaran terlihat
seluruh peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat
peraga dari barang bekas. Sehingga prosentase yang didapatkan 100% dari
34 peserta didik yang hadir. Dari hasil prosentase tersebut maka target
untuk penumbuhan nilai kemanusiaan ‘bertanggungjawab’ pada indikator
ke-3 sudah tercapai.

Dari tabel 4.2 di indikator 4, menunjukkan peserta didik yang
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas baik secara individu
maupun kelompok ketika proses pembelajaran berlangsung terlihat seluruh
siswa melaksanakan tugas dari pendidik, hal tersebut terlaksana terus
selama tiga pertemuan berturut-turut. Sehingga prosentase yang
didapatkan 100% dari seluruh peserta didik yang hadir, maka target untuk
penumbuhan nilai kemanusiaan ‘bertanggungjawab’ pada indikator ke-4
sudah tercapai.

Pada tabel 4.2: prosentase keberhasilan pertumbuhan nilai
kemanusiaan ‘bertangggungjawab’ dapat terlihat bahwa penumbuhan nilai
kemanusiaan sudah melebihi target atau sudah tercapai. Meskipun
demikian, masih ada beberapa siswa yang belum sadar akan perilaku
membuang sampah pada tempatnya, misalnya ketika setelah peserta didik
selesai membuat alat peraga dari kardus, ada beberapa peserta didik yang
menyuruh temannya untuk membuangkan sisa kardus dari pekerjaannya,

dan ada juga peserta didik yang tidak membawa catatan atau LKS.
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Ketika kegiatan refleksi dan aksi, peserta didik baru menyadari
akan perilaku yang dilakukannya ternyata tidak baik untuk mereka sendiri.
Oleh karena itu, pendidik membimbing siswa untuk membuat niat pada
pembelajaran selanjutnya, agar lebih bisa bertanggungjawab untuk diri
mereka sendiri. Apalagi dilihat dari hasil evaluasi, masih banyak peserta
didik yang belum tuntas. Untuk menanamkan nilai kemanusiaan
‘bertanggungjawab’ secara sungguh-sungguh dan mengetahui adanya
penumbuhan nilai kemanusiaan ‘bertanggungjawab’pada diri peserta didik

maka dilaksanakan pembelajaran siklus II.

. Siklus Il

Pada pertemuan pertama siklus Il (lihat tabel 4.4) di indikator 1,
terlihat satu anak yang tidak membawa catatan, di indikator ke-2 ada satu
anak yang belum sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya
dan belum bertanggungjawab dalam melaksanakan piket, hal ini dapat
diketahui dari hasil refleksi peserta didik, di indikator ke-3 juga masih ada
satu anak yang belum mengumpulkan alat peraga dari kardus, sehingga
untuk indikator satu sampai tiga prosentase keberhasilannya 97,14% dari
35 peserta didik yang hadir pada saat itu, sedangkan di indikator ke-4
seluruh siswa sudah bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas secara
individu maupun kelompok ketika proses pembelajaran berlangsung, atau
100% dari 35 peserta didik yang hadir telah bertanggungjawab

mengerjakan tugas yang diberikan pendidik pada saat itu.
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Pada pertemuan kedua, di indikator 1 dan ke-4 yang bisa
terlaksana, karena indikator ke-2 dan ke-3 sudah dianggap cukup untuk
pertemuan pertama pada siklus Il, dari tabel 4.4 terlihat tiga anak yang
tidak membawa buku catatan atau 91,43% dari 35 peserta didik yang
bertanggungjawab membawa catatan matematika, sedangkan untuk
indikator ke-4 terlihat bahwa seluruh peserta didik melaksanakan tugas
yang diberikan pendidik pada saat itu, atau 100% peserta didik
bertanggungjawab melaksankan tugas baik secara individu maupun dalam
kelompok. Dari hasil pengamatan tersebut diperoleh prosentase
penumbuhan nilai kemanusiaan ‘bertanggungjawab’ pada indikator satu
sampai empat telah tercapai.

Prosentase hasil tumbuhnya nilai kemanusiaan pada diri peserta
didik dari siklus I sampai siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah
ini.

Tabel 4.7 : Prosentase Penumbuhan Nilai Kemanusiaan

No

Indikator Prosentase penumbuhan
nilai kemanusiaan
Siklus 1 Siklus 2

Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan
bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran. 97,08% 94,27%

Peserta didik sadar akan perilaku membuang
sampah pada tempatnya dan bertanggungjawab | 85,29% 97,14%
melaksanakan piket.

Peserta didik bertanggungjawab membuat dan
menggunakan alat peraga dari barang bekas. 100% 97,14%

Peserta didik bertanggungjawab dalam
melaksanakan tugas, baik secara individu maupun 100% 100%
kelompok.
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Jika dilihat dari tabel di atas, progres prosentase penumbuhan nilai
kemanusiaan ditiap indikator dari siklus | sampai siklus Il tidak semuanya
mengalami peningkatan, misalnya pada indikator kesatu dan ketiga, hal ini
disebabkan oleh kurangnya persiapan peserta didik sebelum berangkat
kesekolah, sehingga buku catatan pelajaran yang seharusnya digunakan
dalam pembelajaran matematika tertinggal dirumah atau tidak dibawa. Itu
berarti dalam diri peserta didik belum mengalami penumbuhan nilai
kemanusiaan secara bertahap. Maka dari itu masih perlu untuk
menumbuhkan nilai kemanusiaan ‘bertanggungjawab’ khusus untuk
indikator kesatu dan ketiga pada KD berikutnya di mata pelajaran
matematika atau mata pelajaran yang lain. Tetapi untuk indikator kedua
mengalami peningkatan dan untuk indikator keempat dapat bertahan. Itu
berarti dalam diri peserta didik mengalami penumbuhan nilai kemanusiaan

secara bertahap.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kegiatan pembelajaran
berbasis PPR pada KD “Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan
masalah” yang dilaksanakan di kelas VIII A semester 1 Tahun Ajaran
2011/1012 efektif untuk menumbuhkan nilai kemanusiaan

“bertanggungjawab”. Hal tersebut terbukti dengan adanya:

1. Hasil prosentase penumbuhan nilai kemanusiaan pada indikator kesatu di
Siklus | sebesar 97,08% dan siklus 1l sebesar 94,27% yang semuanya

memenuhi Kriteria keberhasilan pada masing-masing siklus.

2. Hasil prosentase penumbuhan nilai kemanusiaan pada indikator kedua di
Siklus | sebesar 85,29% dan siklus Il sebesar 97,14% yang semuanya

memenuhi Kriteria keberhasilan pada masing-masing siklus.

3. Hasil prosentase penumbuhan nilai kemanusiaan pada indikator ketiga di
Siklus I sebesar 100% dan siklus Il sebesar 97,14% yang semuanya

memenuhi Kkriteria keberhasilan pada masing-masing siklus.

4. Hasil prosentase penumbuhan nilai kemanusiaan pada indikator keempat
di Siklus | sebesar 100% dan siklus Il sebesar 100% yang semuanya

memenuhi Kkriteria keberhasilan pada masing-masing siklus.
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Kesesuaian kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pendidik dengan

karakteristik Paradigma Pedagogi Reflektif adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pendidik menyesuaikan nilai kemanusiaan yang akan ditumbuhkan
dengan konteks peserta didik, dan materi pelajaran. Karakteristik ini
telah tampak pada pertemuan pertama siklus pertama dan pertemuan
pertama siklus kedua.

Pendidik membantu peserta didik mengalami nilai kemanusiaan dalam
kegiatan pembelajaran. Karakteristik ini tampak pada pertemuan
pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga siklus pertama dan
pertemuan pertama dan pertemuan kedua siklus kedua.

Pendidik membantu peserta didik merefleksikan pengalaman terkait
dengan nilai kemanusiaan kemudian pendidik membantu peserta didik
membangun niat atau melakukan aksi untuk mewujudkan nilai
kemanusiaan. Karakteristik ini tampak pada pertemuan keempat siklus
pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua.

Pendidik mengevaluasi proses belajar nilai kemanusiaan pada diri para
peserta didik. Karakteristik ini tampak pada pertemuan keempat siklus

pertama dan pertemuan ketiga siklus kedua.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat dikemukakan
beberapa saran yaitu:

1. Pada awal pembelajaran ketika pendidik menyampaikan materi yang akan
dipelajari, sebaiknya pendidik juga menyampaikan nilai kemanusiaan yang
akan ditumbuhkembangkan, sehingga peserta didik juga sadar akan
perilaku dan tindakannya dalam mengikuti pelajaran dan dapat
menghayatinya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Hingga menginjak siklus Il masih terdapat 3 peserta didik yang masih
belum melaksanakan nilai bertanggungjawab untuk diri mereka sendiri.
Hal itu disebabkan karena ke-3 peserta didik tersebut Kkurang
mempersiapkan diri sebelum berangkat kesekolah. Maka dari itu
disarankan bagi pendidik untuk menumbuhkan nilai kemanusiaan
bertanggungjawab pada KD atau mata pelajaran yang lain.

3. Proses pembelajaran berbasis PPR akan lebih baik apabila pendidik
mampu mengaitkan nilai-nilai kemanusiaan dengan materi matematika
yang akan dilaksanakan tidak hanya materi teorema Pythagoras tetapi juga

untuk materi yang lain bahkan untuk mata pelajaran yang lain.
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YAYASAN KANISIUS'CABANG SURAKARTA
SMP KANISIUS P. SENOPATI TIRTOMOYO

Alamat : Jalan Dawung Tirtomoyo Wonogiri 57672, Telp. 0273-3300788

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas / semester - VI / Ganjil
Waktu . 7 pertemuan (11 x 40°)

Standar kompetensi : Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan

masalah

Kompetensi Dasar  : 1. Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan

masalah.
2. Menumbuhkan rasa bertanggungjawab dalam
memanfaatkan limbah.

Indikator

1. Menemukan dan menyatakan Teorema Pythagoras dan
syarat berlakunya.

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.

3. Bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang
digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran
(meliputi : alat tulis, buku catatan, LKS, gunting, dan
kardus bekas).

4. Menyadari akan perilaku membuang sampah pada
tempatnya setelah melaksanakan tugas.

5. Bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat
peraga dari barang bekas.

6. Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik
secara individu maupun kelompok sesuai dengan waktu
yang disepakati bersama.

A. Tujuan Pembelajaran
Pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik mampu :

1.

Menemukan dan menyatakan Teorema Pythagoras dan syarat
berlakunya.

Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.

Bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang digunakan sebagai
penunjang proses pembelajaran.

Menyadari akan perilaku membuang sampah pada tempatnya setelah
melaksanakan tugas.
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5. Bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga dari barang
bekas.

6. Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu
maupun kelompok sesuai dengan waktu yang disepakati bersama.

Materi Pembelajaran

1. Menemukan dan Menuliskan Teorema Pythagoras

2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku

3. Menggunakan barang bekas dalam membuat alat peraga untuk
menunjukan teorema pythagoras.

Strategi Pembelajaran

Model Pembelajaran : Kooperatif learning
Pendekatan Pembelajaran : Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR)
Metode Pembelajaran : Diskusi, bekerja dalam kelompok, tanya

jawab, dan tugas.

. Alat dan Bahan Pembelajaran

1. Gunting, penggaris, cutter, dan alat tulis.
2. LKS

3. LCD dan Leptop

4. Kardus bekas, dan lingkungan

Pengalaman Belajar Bermakna

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan

mendapat pengalaman belajar yang berguna bagi kegiatan belajar berikutnya

dan bagi kehidupan, antara lain :

1. Siswa mengalami rasa tanggung jawab dalam kelompok untuk membuat
dan menggunakan alat peraga Teorema pythagoras yang dibuat dari
kardus bekas.

2. Siswa bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu

maupun kelompok.

Siswa mengalami sendiri cara menjaga lingkungan sekitar.

Siswa menyadari akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

Siswa mampu menemukan dan menuliskan Teorema pythagoras.

Siswa mampu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku.

o ok w

Untuk mendapatkan pengalaman belajar seperti di atas, pembelajaran
dirancang sebagai berikut :
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1. Menemukan Teorema pythagoras dengan belajar dari sejarah teorema
pythagoras yang menggunakan luas bangun datar untuk menemukan
hubungan luas dari suatu bangun datar dengan menggunakan alat peraga
yang terbuat dari kardus bekas.

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok untuk menemukan konsep
Teorema pythagoras dengan menggunakan alat peraga Teorema
pythagoras dimana alat tersebut terbuat dari kardus bekas.

3. Siswa bekerja dalam kelompok untuk membahas dan membuat
karya/produk dari kardus bekas menjadi sebuah alat peraga dan cara
menggunakannya.

4. Siswa belajar dalam kelompok untuk mengerjakan soal-soal yang
berhubungan dengan menghitung panjang sisi dari segitiga siku-siku.

F. Tabel Rincian Kegiatan
No | Kegiatan Inti Kegiatan waktu
1. | Kegiatan 1 Menemukan dan Menuliskan Teorema | 3 JP
Pythagoras (sejarah penemuan)

2. | Kegiatan 2 Membuat alat peraga untuk menunjukan | 2 JP

teorema pythagoras.

3. | Kegiatan 3 Ulangan Harian dan remidi. 1JP

4. | Kegiatan 4 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku | 3 JP

5. | Kegiatan 5 Ulangan Harian. 2JP

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan | (2 x 40 menit)

. ] ) Alokasi
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Waktu
Pendahuluan ¢+ Guru memberi salam 15 menit
+«+ Guru mengabsen siswa dan ++ Siswa menyiapkan diri
mengecek siswa yang membawa untuk mengikuti pelajaran.

perlengkapan pembelajaran.

+«+ Guru menyampaikan materi, dan ++ Siswa membentuk
tujuan pembelajaran yang akan kelompok dan menyiapkan
dipelajari yaitu Teorema diri untuk mengikuti
pythagoras. pelajaran.

7
L X4

Guru membimbing siswa untuk ++ Siswa memperhatikan dan
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membentuk kelompok, masing- menanggapi pertanyaan
masing kelompok terdiri dari 5 dari guru (kegiatan
orang. pengalaman)
¢ Guru membimbing siswa untuk
mengingat kembali materi
sebelumnya yang berkaitan dengan
teotema pythagoras yang telah
mereka peroleh yaitu pengertian
segitiga siku-siku dan konsep luas.
Kegiatan «» Guru memberikan LKS yang berisi | % Siswa mulai bekerja dalam | 2 menit
inti soal tentang kuadrat, akar kuadrat, kelompok untuk
luas persegi, dan luas segitiga siku- mengerjakan soal latihan
siku. yang diberikan oleh guru.
«» Guru meminta kepada siswa untuk Siswa yang lain 20 menit
mempresentasikan hasil kerjanya. menanggapi
«» Guru memandu diskusi dan Siswa memperhatikan dan
membahas tentang unsur-unsur menanggapi.
segitiga siku-siku.
«» Guru memberikan LKS kepada Siswa mengerjakan dalam | 2 menit
siswa untuk mencoba menemukan kelompok.
teorema pythagoras.
«» Guru membimbing siswa bekerja Siswa bertanya.
dalam kelompok dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang kesulitan yang
dihadapi berkaitan dengan materi.
«» Guru menanggapi pertanyaan siswa Siswa mencari 1 menit
dengan memberikan pertanyaan penyelesaian masalah dari
pancingan berupa petunjuk agar petunjuk yang diberikan
siswa dapat menemukan jawaban oleh guru.
dari pertanyaannya sendiri.
«» Guru memberikan kesempatan Setiap kelompok 30 menit

B3

kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi

kelompok

Guru memberikan penguatan dari

mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya
sedangkan kelompok yang
lain menanggapinya

Siswa memperhatikan
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jawaban hasil diskusi kelompok. guru
+ Guru membimbing siswa untuk % Siswa melakukan kegiatan | 5 menit
menuliskan refleksi kegiatan belajar refleksi dan aksi
selama ini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleksi dan rencana aksi yang
sudah ditulis.
Penutup «» Guru memberikan penegasan ++ Siswa memperhatikan 2 menit
tentang hasil refleksi dan aksi dari penjelasan guru
siswa
«» Guru mengajak siswa untuk +» Siswa meringkas dan 2 menit
membuat rangkuman materi menyimpulkan materi
teorema pythagoras yang telah pembelajaran tentang
dipelajari pada pertemuan ini teorema pythagoras.
+« Guru memberikan pekerjaan rumah, | < Siswa mencatat pekerjaan | 1 menit
dan meminta siswa untuk rumah.
mempelajari kembali pelajaran ini,
dan materi selanjutnya di rumah.
Pertemuan I1 (1 x 40 menit)
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan ¢ Guru memberi salam 5 menit

% Guru mengabsen siswa dan
mengecek siswa yang membawa
perlengkapan pembelajaran.

+«+ Guru menyampaikan materi, dan

tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari yaitu menuliskan

Teorema pythagoras dari segitiga

siku-siku.

Re

» Guru membimbing siswa untuk

++ Siswa menyiapkan diri

untuk mengikuti pelajaran.

% Siswa membentuk
kelompok dan menyiapkan
diri untuk mengikuti

pelajaran.

¢+ Siswa memperhatikan dan
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mengingat kembali materi
sebelumnya yang berkaitan dengan
Teorema pythagoras yang telah
mereka peroleh pada pertemuan

sebelumnya.

menanggapi pertanyaan
dari guru (kegiatan

pengalaman)

Kegiatan
inti

7
X4

Y
0‘0

D3

Y
*

%

Guru membimbing siswa untuk
melanjutkan materi dan beberapa
soal yang tidak selesai dikerjakan
pada pertemuan sebelumnya.
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

Guru memberikan penguatan dari
jawaban hasil diskusi kelompok.
Guru memberikan LKS kepada
siswa untuk mencoba menuliskan
teorema pythagoras.

Guru membimbing siswa bekerja
dalam kelompok dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang kesulitan yang
dihadapi berkaitan dengan materi.
Guru menanggapi pertanyaan siswa
dengan memberikan pertanyaan
pancingan berupa petunjuk agar
siswa dapat menemukan jawaban
dari pertanyaannya sendiri.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi

kelompok

Guru memberikan penguatan dari

K2

7

Siswa mulai bekerja dalam
kelompok untuk
mengerjakan soal latihan
yang diberikan oleh guru.
Siswa yang lain
menanggapi

Siswa memperhatikan dan

menanggapi.

Siswa mengerjakan dalam

kelompok.

Siswa bertanya.

Siswa mencari
penyelesaian masalah dari
petunjuk yang diberikan
oleh guru.

Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya
sedangkan kelompok yang
lain menanggapinya

Siswa memperhatikan

2 menit

13 menit

2 menit

1 menit

7 menit
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jawaban hasil diskusi kelompok.

¢+ Guru membimbing siswa untuk
menuliskan refleksi kegiatan belajar
selama ini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleksi dan rencana aksi yang

sudah ditulis.

guru
++ Siswa melakukan kegiatan

refleksi dan aksi

5 menit

Penutup +« Guru memberikan penegasan
tentang hasil refleksi dan aksi dari
siswa

«» Guru mengajak siswa untuk
membuat rangkuman materi
teorema pythagoras yang telah
dipelajari pada pertemuan ini

«» Guru memberikan pekerjaan rumah,
dan meminta siswa untuk
mempelajari kembali pelajaran ini,
dan materi selanjutnya di rumah.

«» Guru meminta siswa untuk
membawa alat-alat yang akan
digunakan untuk membuat alat

peraga pada pertemuan selanjutnya.

¢+ Siswa memperhatikan

penjelasan guru

+» Siswa meringkas dan
menyimpulkan materi
pembelajaran tentang
teorema pythagoras.

+« Siswa mencatat pekerjaan

rumabh.

2 menit

2 menit

1 menit

Pertemuan 111 ( 2 x 40 menit)

Tahapan Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Woaktu

Pendahuluan +« Guru memberi salam

¢+ Guru mengabsen siswa

¢+ Guru membimbing siswa untuk
membentuk kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 5

orang dan mempersiapkan kardus

++ Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru.

« Siswa membentuk
kelompok dan menyiapkan
kardus bekas yang sudah

dibawa.

6 menit
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7
*

bekas yang sudah dibawa.

Guru membimbing siswa untuk
mengingat kembali materi
sebelumnya yang berkaitan dengan
teorema pythagoras yang telah

mereka peroleh.

RS

4

Siswa memperhatikan dan
menanggapi pertanyaan
dari guru (kegiatan

pengalaman).

Kegiatan

inti

7
%

7
%

Y
0‘0

Guru memberikan soal latihan
kepada siswa untuk mencoba
menuliskan teorema pythagoras.
Guru meminta kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil kerjanya.
Guru memandu diskusi dan

merumuskan jawaban yang benar.

Guru membimbing siswa bekerja
dalam kelompok membuat alat
peraga yang akan digunakan untuk
menunjukan teorema pythagoras.
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok

Guru memberikan penguatan dari
jawaban hasil diskusi kelompok.
Guru bercerita singkat tentang
sejarah penemuan teorema
pythagoras.

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan alat peraga yang
telah di buat.

Guru membimbing siswa untuk
menuliskan refleksi kegiatan belajar
selama ini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa

siswa untuk mensheringkan hasil

*,
*

o,
*

Y
*

-

Siswa mulai bekerja dalam
kelompok untuk
menuliskan teorema
pythagoras.

Siswa mempresentasika
hasil diskusi dalam
kelompok yang lain
menanggapi.

Siswa mengerjakan dalam
kelompok, dan
memperagakan cara kerja
dari alat peraga tersebut.
Siswa memperagakan alat
tersebut didepan kelas,
sedangkan yang lainnya
menanggapi.

Siswa memperhatikan

guru.

Siswa mengumpulkan alat

peraga tersebut.

Siswa melakukan kegiatan

refleksi dan aksi

5 menit

5 menit

40 menit

5 menit

5 menit

4 menit

5 menit
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refleksi dan rencana aksi yang

sudah ditulis.
Penutup %+ Guru memberikan penegasan ++ Siswa memperhatikan 2 menit
tentang hasil refleksi dan aksi dari penjelasan guru
siswa
«» Guru mengajak siswa untuk %+ Siswa meringkas dan 2 menit
membuat rangkuman materi menyimpulkan materi
teorema pythagoras dari penemuan pembelajaran tentang
pythagoras yang telah dipelajari teorema pythagoras dari
pada pertemuan ini penemuan pythagoras
«» Guru meminta siswa untuk %+ Siswa mencatat pekerjaan | 1 menit
mempelajari kembali pelajaran ini, , rumah
dan menyampaikan kepada siswa
bahwa pada pertemuan selanjutnya
akan diadakan ulangan harian untuk
materi ini.
Pertemuan IV ( 1 x 40 menit)
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan +«+ Guru berdoa bersama siswa ++ Siswa berdoa. 5 menit
sebelum pembelajaran dimulai.
+» Guru memberi salam. +»+ Siswa menyiapkan diri
+« Guru membagikan soal dengan dua untuk mengikuti tes
jenis soal berdasarkan tenpat duduk tertulis.
siswa sebelah kanan dan Kiri.
+«+ Guru menjelaskan tehnik dalam ++ Siswa memperhatikan.
mengerjakan soal-soal tes.
Kegiatan ¢+ Guru sebagai fasilitator dalam ++ Siswa mulai mengerjakan 10 menit
inti menjaga tes, dan selalu soal-soal tes sesuai dengan
menekankan kejujuran kepada waktu yang diberikan guru.
siswa dalam mengerjakan soal-soal
tes individu.
¢+ Guru meminta kepada siswa untuk | < Siswa mengumpulkan, 10 menit

mengumpulkan jawaban, kemudian

kemudian mengoreksi
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dikoreksi silang oleh sesama teman.
Guru membimbing dalam

pembahasan soal-soal ulangan.

Setelah siswa melakukan penskoran
maka guru meminta siswa untuk
menyebutkan nilai dari teman yang

dikoreksi berdasarkan nimor absen.

Guru membagikan lembar refleksi
dan aksi yang telah dipersiapkan.
Guru sebagai fasilitator dalam

kegiatan refleksi dan aksi.

Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan lembar refleksi dan

aksi.

silang.
Siswa memperhatikan guru
dan mengoreksi pekerjaan
teman.

Siswa melakukan
penskoran atas pekerjaan
teman, kemudian lembar
jawaban teman
dikembalikan.

Siswa melakukan kegiatan
refleksi selama mengikuti
pembelajaran pada materi
menemukan dan
menuliskan teorema
Pythagoras dan nilai
kemanusiaan yang
dikembangkan.

Setiap siswa

mengumpulkan.

10 menit

Penutup

%

Guru memberikan penegasan
tentang hasil refleksi dan aksi dari
siswa

Guru menyampaikan kepada siswa
bahwa siswa yang belum tuntas
akan mengikuti remidi pada
pertemuan berikutnya.

Guru memberi salam.

+ Siswa memperhatikan

penjelasan guru.

«» Siswa memberi salam.

5 menit
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Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokast
Waktu
Pendahuluan + Guru memberi salam
+«+ Guru mengabsen siswa
« Guru menyampaikan materi, dan + Siswa memperhatikan 5 menit
tujuan pembelajaran yang akan penjelasan dari guru
dipelajari yaitu menghitung panjang
sisi segitiga siku-siku menggunakan
teorema pythagoras.
+« Guru mengajak siswa untuk ++ Siswa menanggapi 5 menit
mengingat kembali materi pertanyaan guru
sebelumnya yaitu teorema
pythagoras.
Kegiatan +«» Guru memberikan soal-soal latihan | <+ Siswa mengerjakan dalam | 5 menit
Inti yang berkaitan teorema pythagoras kelompok dan
yaitu menghitung panjang sisi mendiskusikan nya.
segitiga siku-siku menggunakan
teorema pythagoras.
+« Guru membimbing siswa bekerja «» Perwakilan dari masing- 25 menit
dalam kelompok kemudian masing kelompok
memberikan kesempatan kepada mempresentasikan hasil
siswa untuk mempresentasikan diskusinya dan kelompok
hasil diskusinya. yang lain menanggapi.
¢+ Guru membimbing siswa untuk ++ Siswa kembali dalam 20 menit
menentukan hubungan antara sisi kelompok masing-masing
segitiga siku-siku yang dikerjakan untuk memperhatikan
dalam kelompok. penjelasan guru dan
menanggapi pertanyaan
guru.
%+ Guru menguatkan jawaban siswa ¢+ Siswa memperhatikan dan | 10 menit
dan membimbing siswa untuk mencatat hal-hal yang
menentukan hubungan antara sisi- penting.
sisi segitiga siku-siku.
«» Guru membimbing siswa untuk «» Siswa melakukan kegiatan | 5 menit




92

menuliskan refleksi kegiatan belajar
selama ini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleksi dan rencana aksi yang

sudah ditulis.

refleksi dan aksi.

Penutup

«» Guru memberikan penegasan
tentang hasil refleksi dan aksi dari
siswa.

% Guru mengajak siswa untuk
membuat rangkuman materi
menentukan teorema pythagoras,
dan sejarah tentang teorema
pythagoras yang telah dipelajari
pada pertemuan ini

«» Guru memberikan pekerjaan rumah,

dan meminta siswa untuk

mempelajari kembali pelajaran ini,

dan materi selanjutnya di rumah.

% Siswa memperhatikan

++ Siswa meringkas dan

menyimpulkan materi.

+« Siswa mencatat pekerjaan

rumah

2 menit

2 menit

1 menit

Pertemuan VI (1 x 40 menit)

Tahapan

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

o,
°n
®,
0.0

®,
0.0

Guru memberi salam

Guru mengabsen siswa

Guru mengajak siswa untuk
mengingat kembali materi
sebelumnya yaitu teorema
pythagoras, dan memberikan
penjelasan tentang pentingnya materi
ini untuk materi yang lain.

Guru meminta siswa untuk membahas

PR pada pertemuan sebelumnya.

++ Siswa memperhatikan
penjelasan dari guru dan

menanggapi.

10 menit
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Kegiatan Inti +«+ Guru mengkondisikan siswa dalam % Siswa membentuk 1 menit
kelompok. kelompok.
«  Guru memberikan latihan-latihan % Siswa mengerjakan dalam | 2 menit
tentang menghitung panjang sisi kelompok dan
segitiga siku-siku. mendiskusikan nya.
< Guru membimbing siswa bekerja ++ Perwakilan dari masing- 15 menit
dalam kelompok kemudian masing kelompok
memberikan kesempatan kepada mempresentasikan hasil
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok
diskusinya. yang lain menanggapi.
«» Dari hasil diskusi Guru merumuskan | <+ Siswa kembali dalam 4 menit
jawaban yang benar. kelompok masing-masing
untuk memperhatikan
penjelasan guru dan
menanggapi pertanyaan
guru, siswa memperhatikan
dan mencatat hal-hal yang
penting.
«» Guru membimbing siswa untuk ++ Siswa melakukan kegiatan | 5 menit
menuliskan refleksi kegiatan belajar refleksi dan aksi
selama ini dan menuliskan aksi
nyata berkaitan dengan hasil
refleksinya, kemudian guru
menunjuk secara acak beberapa
siswa untuk mensheringkan hasil
refleksi dan rencana aksi yang sudah
ditulis.
Penutup +«+ Guru memberikan penegasan tentang | < Siswa memperhatikan 2 menit
hasil refleksi dan aksi dari siswa. penjelasan guru.
+«+ Guru meminta siswa untuk
mempelajari kembali pelajaran ini, «» Siswa mempersiapka diri. | 1 menit

dan menyampaikan kepada siswa
bahwa pada pertemuan selanjutnya
akan diadakan ulangan harian untuk

materi ini.
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Pertemuan VII ( 2 x 40 menit)
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokast
Waktu
Pendahuluan ++ Guru berdoa bersama siswa + Siswa berdoa. 5 menit
sebelum pembelajaran dimulai.
+ Guru memberi salam. + Siswa menyiapkan diri
¢+ Guru membagikan soal tentang untuk mengikuti tes
menuliskan teorema Pythagoras dan tertulis.
menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku. Soal terdiri dari
4 nomor.
¢ Guru menjelaskan tehnik dalam + Siswa memperhatikan.
mengerjakan soal-soal tes.
Kegiatan ¢ Guru sebagai fasilitator dalam + Siswa mulai mengerjakan 50 menit
inti menjaga tes, dan selalu soal-soal tes sesuai dengan
menekankan kejujuran kepada waktu yang diberikan guru.
siswa dalam mengerjakan soal-soal
tes individu.
«» Guru meminta kepada siswa untuk | < Siswa mengumpulkan
mengumpulkan jawaban. lembar jawaban.
«» Guru membimbing siswa untuk ++ Siswa memperhatikan guru
membahas pekerjaan rumah yang dan membahas soal-soal
diberikan pada pertemuan pekerjaan rumah.
sebelumnya.
«» Guru membagikan lembar refleksi +» Siswa melakukan kegiatan | 10 menit

KD
£ X4

dan aksi yang telah dipersiapkan.
Guru sebagai fasilitator dalam

kegiatan refleksi dan aksi.

Guru meminta siswa untuk
mensharingkan hasil refleksi dan

aksi secara sukarela.

refleksi selama mengikuti
pembelajaran pada materi
menuliskan teorema
Pythagoras, menghitung
panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku dan nilai
kemanusiaan yang
dikembangkan.

++ Beberapa siswa
mensharingkan hasil
refleksi dan aksi secara

bergantian, sedangkan
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¢+ Guru mengajak siswa untuk
membuat niat secara bersama
mengenai kebersihan kelas, ketika
jam istirahat tidak ada yang makan
diruang kelas, supaya kelas tidak
kotor, dan membuang sampah pada

tempatnya.

yang lain memperhatikan

dan menanggapi.

«+ Seluruh siswa menyetujui.

Penutup

¢+ Guru memberikan penegasan
tentang hasil refleksi dan aksi dari
siswa.

% Guru memberi salam.

¢+ Siswa memperhatikan

penjelasan guru.

< Siswa memberi salam.

10 menit

H. Produk siswa yang di hasilkan dalam pembelajaran
Beberapa produk yang diharapkan dapat dihasilkan siswa antara lain :
1. Kesimpulan hasil percobaan
2. Alat peraga

I. Refleksi

1. Kegiatan awal

2. Kegiatan inti

Siswa hening sekitas 2 menit untuk merenungkan kembali pengalaman
belajar yang telah mereka lakukan sampai saat ini.

a. Siswa merefleksikan kegiatan belajar selama ini, dengan beberapa
pertanyaan guru sebagai berikut :

» Apakah aku sudah sadar akan perilaku ku terhadap membuang
sampah pada tempatnya ? jelaskan.
» Bagaimana sikap dan perasaan ku saat temanku membuang

sampah sembarangan ? jelaskan.

» Apakah aku benar-benar mampu bertanggungjawab dalam
memanfaatkan sampah yang selama ini terbuang percuma
menjadi barang yang bisa berguna ?

» Apakah aku bertanggungjawab belajar dalam kelompok ku dan
dapat menyelesaikan masalah jika aku mendapat kesulitan ?

Mengapa ?
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» Apakah aku sudah bekerja sama dengan baik dalam kelompok
ku dengan membantu teman ku yang mengalami kesulitan ?
jelaskan.

b. Siswa menuliskan aksi nyata berkaitan dengan hasil refleksinya.
Pertanyaan aksi sebagai berikut :

» Jika ada teman ku yang membuang sampah sembarangan, apa
yang akan aku lakukan ? jelaskan.

» Jika dalam pembelajaran aku belum tuntas, sedangkan teman
ku sudah tuntas atau teman ku belum tuntas sedangkan aku
sudah, apa yang harus aku lakukan ? jelaskan.

c. Sharing

» Beberapa siswa mensharingkan secara sukarela hasil refleksi
dan rencana aksinya.

» Guru memberi dukungan, semangat agar hasil refleksi dan
rencana aksi sungguh dilaksanakan oleh siswa.

3. Kegiatan penutup
a. Penegasan dari guru tentang hasil refleksi dan rencana aksi dari siswa.
b. Penegasan bersama untuk melakukan aksi yang telah ditulis.

Evaluasi

Tehnik : Tes

Bentuk instrumen: Tes tertulis

Contoh instrumen:

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku berikut!

a. a=...
b? =
o =
a b
H
c
b z X% =
Yy’ =
X 7’ =
y
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AB%= ...
BC?’=...

C

2. Hitunglah nilai x pada tiap — tiap gambar berikut !
a.

15 17

20

12 X
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3. Diketahui sebuah segitiga PQR siku-siku di P, panjang QR =25 cm, PQ =
7cm.
a. Gambarlah keterangan tersebut!
b. Hitunglah panjang PR!
c. Hitunglah luas APQR!

4. Sebuah kapal berlayar 10 km kearah selatan dan dilanjutkan ke arah barat
sejaun 8 km. Hitunglah jauhnya kapal itu berlayar dari titik awal jika
ditarik garis lurus?
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LEMBAR KERJA STSWA

TEOREMA PYTHAGORAS

Perhatikan gambar herikut
Y ¢ S .
-~ I | , I o o oot '..
. R | :
| LB S PR [
i LN R : I
l SESSOUTS BTVl B ot S BN B s, S (RS 4~ A4 !
5 |

/ L

D gy

L- | s
| S P [t &I i ]
i . ARRG SR

SE s, e - e

1. Rerdasarkan gambar di atas, hilunglah luas perseai pada sefiap sisi segitipa, kemudian isilah mbel
berikul !

| Luas persegi puds | Luas porscgl pada | J.uas persogi pada | Jumlah luas persegi |

Gambar | sisi miring atan sluh saly sisi siku- | salah satu sisi siku- | pada kedua sisi :

hypotenusa ~ * | sika | siku yang lain siku-siku e

1 i

® { | :

[y 1

(i) i

(it} i
{iv). .
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2. Berdasarkan tabel di atas, kolom manakah yang selalu bernilai sama ?
3. Kesimpulan : Luas persepi pada .. 2 . sama dengan
Luas perscgi pada ..

Berikut in adalah cara lain untuk mendapnthn teorema Pythagoras
Gambar (1) dan ul ) di atas nmuunjukknn parscgi vang mcmiizki panjang sisi yang sama yair S
Karena panjang sisinya sana, maka . &% ‘"’3" o Fin sen gy Tl

i L
t. Ragaimana luas dacrah yang disrsiv pads gambar (7} dan gambar (i) 7
Jawab :
2 Rmmumpn luﬂs dacmh }'a.ng ndak diarsir pada gambar (i) dan pambar (ii) T
7\ ) R e S et
ari jawaban no. 1 danno.2 apa yaug dapart anda simpulkan ¢

Kesimpulan : Jadi ..................

Pudu yrmbar {117} <1 atas menunjukkan rangkaian dari bangun-bangun pada gb. (i) dan gb. (i} yang udux
diarsic mcmhcntuk segitign siku-siku, dimana fuas persegi pada Aypotenase atai sisi miring ad.dah

dan  b*+ ¢ adalah jumiah luas persegl pada sisi siku-sikunya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan scbagai berikut :

L. ntuk setiap segitign siku-siku sclalu bertakuo =

Luas perscgi pada ciieerenne... 5ama dengan jumlah fuas prosegi pada ..o ieeneennnns _l

Tcori di atas disebut teoremu Pythagoras, karena tcoti ini pectarna kali ditemiukan olch Pythagoras . yaitu
seurang matcmatika bangsa Yunani yany hidup dalam ubad keenam Masehi.

Tearema Pythagoras dipunakan untuk menghitung panjang suatu sisi segitigu siku-siku, Dan tcorcma
Pythagoruy dapat diturunkan sumus-munus berikut ini

C Jika AABC siku-siku di litik A maka berlaku :

BC? = ACY - AB* | atau

b

A
Jadi dapat dikatakan :

Pada segitiga siku-siku berlaku :
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TEOREMA
PYTHAGORAS

Mengingat kembali : °

(i) Luas persegi
Jika panjang sisi = s, maka luas
persegi ditulis: L=sxs

(i) Segitiga Siku-siku
* Unsur-unsur segitiga siku-siku

» Sisi BC disebut sisi miring
atau hypotenusa
Sisi miring atau
hypotenusa adalah sisi
yang letaknya di depan
sudut siku-siku
« Sisi AB dan AC disebut sisi
N siku-siku
Sisi siku-siku adalah sisi
yang mengapit sudut siku-
siku.
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Sisi miring
*Luas Segitiga
{

*Pada segitiga siku-
siku di samping PR
sebagai alas dan

o R PQ tinggi
*Maka luas segitiga siku-siku PQR
adalah = %2 x PR x PQ
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Karena segitiga PQR adalah segitiga
siku-siku dan PR, PQ merupakan sisi
siku-siku maka dapat dikatakan
bahwa :

Luas segitiga siku-siku = setengah x
sisi siku x sisi siku

// \
" 4 \\
N
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Luas persegi  Luas persegi Luas persegi Jumlah luas
ELERE padasalah padasalah persegi pada

Gambar miring atau  satusisisiku-  satusisisiku-  kedua sisi siku-
hypotenusa  siku siku yanglain  siku

(1)

(ii)

(iii)

(iv)

[ b c b
b Ny b
o b2 b
+
(1]
b
c c c2 |¢©
b c ii
- : na (ii)
b+c

bZ
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Untuk setiap segitiga siku-siku selalu
berlaku :

Luas persegi pada sisi miring atau
hypotenusa sama dengan jumlah
luas sisi siku-sikunya

BC?

AC? + AB?
\ a AC? = BC? - AB?

AB2 = BC2 -AC?

AT = atau
Cc
a2 = b2+c?
b2 = a2 - c?
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Pada segitiga siku-siku berlaku :

Kuadrat sisi miring atau
hypotenusa = jumlah kuadrat sisi
siku-sikunya.

R
m
n
P Q
0
a
; |
S c b
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LAMPIRAN 4 :

SOAL TES, KUNCI JAWABAN, DAFTAR NILAI
SELURUH SISWA DAN JAWABAN SISWA
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TES SIKLUS 1
Kanan Nama :

No

Kelas :

Tuliskan Teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku berikut!

v 1.x% = ) 4.a" =
a
, 2.y* = 5.b% =
C
X 3. 45 6.c% =
(o]
f
7.d°=
. d p
2 _
8.e°= 10. 0% =
e -
Sniten i B
. Pl
h
13.£2= 16.¢" =
t 2 14. W% = i 17.h% =
g
15.v2 = 18.i%=
\)
F
19. FG* =
20. FH* =
G

Ko
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Kiri Nama :
No
Kelas :

Tuliskan Teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku berikut!

1 il
J 2.j2=
| 3.k*=
k
w 7.0 =
u 8. V> =
v 9. w?=

m 4.m?=
0 5n’=

n 6.0° =
y

\/

10. > =
W RS
12y =
1843 z
16. h? =
14. k? = h
P 17.p%°=
i P
’ 18.7° =
Y

19. KS? =

20.SY? =
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TES SIKLUS 2

Nama :
No
Kelas :

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk membuat persamaan-persamaan
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku berikut!

z

a. C<————A
b.
y
X

jawab: °
AC?= ... X2 =
AB’= ... e
BC’=... ze

2. Hitunglah nilai x pada gambar berikut!

g, 12 b.
17 X 12
20
15 Z c X

jawab:

3. Diketahui sebuah segitiga PQR siku-siku di P, panjang QR = 25 cm,
PQ=7cm.
a. Gambarlah keterangan tersebut!
b. Hitunglah panjang PR!
c. Hitunglah luas APQR!

4. Sebuah kapal berlayar 10 km kearah selatan dan dilanjutkan ke arah
barat sejauh 8 km. Hitunglah jauhnya kapal itu berlayar dari titik awal
jika ditarik garis lurus?



Kunci Jawaban Soal Kanan

1.
2.
3.

4.

13.
14.
15.
16.
17.
18. 1
19.

20.

KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS 1

=y + 7
V=x—7
=Xy
a®=c’-b’

b2 = c2_ g

.c®=a%+Db?

P=e?+

Kunci Jawaban Soal Kiri

L=+ K
g
3. k2:i2_j2

A% ik _to*

5.n°=m?+ 0°

7. 05 =W -V
8. v2 =w? - u?
9. W2 = V2 + U2
10. P = y* - K
11. K=y -
12.y =K +F
13 i %d
4. K=+
15.a° = k* - j?
16. h* = 7° — p?
17.p° =2 -1’
18.2° = p* +
19. KS? = KY? + SY?

20. SY? = KS? - KY?
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Kunci Jawaban Tes Siklus 2

1.a) AC? = BC? - AB? b) x? = y?— 7
AB? = BC® - AC? v =x*+ 72
BC? = AB? + AC? 2=y X%

2.a) x> = 17%- 15 b) x? = 20% - 12° c) x? = 12% + 5
=289 — 225 = 400 — 144 =144 + 25
= 64 = 256 =169

x =64 X =+/256 X =4/169
xX=8 x=16 x =13

3. R b. PR? = RQ* - PQ?

=25%-72
25cm
a. = 62549
- 5 =576
7 cm —
PR=4576
C. LAPQRzéxFQ'xFR PR =24 cm
1
=-X7X24
=84 cm®
n x* =107 + 8°
=100 + 64
X
10 km =164
x =164
8 km x = 2441

jadi jauhnya kapal itu berlayar dari titik awal jika
ditarik garis lurus yaitu 24/41 km



DAFTAR NILAI FORMATIF MATEMATIKA SIKLUS |
Kompetensi Dasar

Indikator

Dilaksanakan

112

: Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan masalah
. Siswa mampu menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi

segitiga siku-siku

: Jum’at, 16 September 2011

KETUNTASAN
NO NILAI TUNTAS | BELUM

1 60 v
2 50 v
3 35 v
4 50 v
5 0 v
6 50 v
7 30 v
8 95 v
9 40 v
10 95 v
11 60 v
12 20 v
13 60 v
14 10 v
15 80 v
16 10 v
17 95 v
18 100 v
19 45 v
20 15 v
21 45 v
22 50 v
23 0 v
24 25 v
25 45 v
26 45 v
27 85 v
28 100 v
29 65 v
30 100 v
31 85 v
32 90 v
33 60 v
34 100 v
35 100 v

Jumlah 2185 18 17

Persentase 51,43% 48,57%
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DAFTAR NILAI FORMATIF MATEMATIKA SIKLUS 11
Kompetensi Dasar : Menggunakan Teorema pythagoras dalam pemecahan masalah
Indikator . Siswa mampu menuliskan teorema Pythagoras untuk sisi-sisi

segitiga siku-siku dan menghitung panjang salah satu sisi
segitiga siku-siku

Dilaksanakan : Kamis, 29 September 2011
KETUNTASAN
NO NILAI TUNTAS BELUM
1 68 v
2 44 v
3 44 v
4 80 v
5 37 v
6 59 v
4 44 v
8 66 v
9 71 v
10 54 v
11 63 v
12 -
13 46 v
14 76 v
15 73 v
16 61 v
17 73 v
18 100 v
19 49 v
20 71 v
21 61 v
22 34 v
23 90 v
24 80 v
25 27 v
26 56 v
27 90 v
28 -
29 41 v
30 98 v
31 66 v
32 66 v
33 37 v
34 88 v
35 80 v
Jumlah 2093 20 13
Persentase 60,60% 39,40%
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Jawaban Tes Siklus 1
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s : Mo b

114

Kelas i A

ot ot o L l‘

IS |st

|

Py

5

s}

3l 5l o

£ = ur - vli

1) =AY gy

R o

gz = i* & h?
% 7._.'1

‘Filit%

T

=

2 2 % _bx
|FG*- FH* - HE®

FH®- g6" + GH*

Yo% nsver ko till you s fricd

1o e

i Mo -2z

kelns -84

s
5

e s 5

E

S
ﬂ-l
L

|
{
|
|

i E@W

‘3.
e
%

PR
Egd P
"T
rs

5,\9

?G’F(: fH

2 T 4%

Yol nover kaca il you nava triss




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Jawaban Tes Siklus 1

(Kiri)

(v evenie e
e o e
" () |ec -84

Beilt)

¢

Tk A 70 4 07 i
23717 ~ k™ S p’=m*z —6"
S e §.0> - n* ~m*
T AR, T RTaER R A2 ;
& yFe W~ P S
T S . e
s
| [T -k £ 00 M- =9 R
e =T O o G
e ‘a"'—‘\("*a'l ,m_ _("L "\']1
| T g i P .
el esarSur Y BhN=6.:0: 3
—_— '5\5’1 T | e \L&jl
Youil never kacw fil you have tred v_?‘;fj;} 1

No L2 m
Relas * da : F

- : | 24 =53"*\" S Bag - 49 ¢l
R IV o oF i ]y - ¥T\2 7 Z

0 kg e w il i i L=

- . L _4m? =0 to* e

CoAIV: v i > C s ln? :m? -7 X

Tl V- x> Cbld® = - 2

Chixh V-7 3 Chzlur = An? >
—%—r——'"i‘ s TR & T ) gg\r‘: 2w A A

[ nem” 0 Jwt tu? -~y 5L
Ao =nett bl 90 72 = Q—- ol = Mhr 4 e

- lfy\dqi~\o"' Sh: o F Clky - L% - 28

CHPI Y 2™ =™ [:h'f 2)3‘ - <

CAR w247 CpfF N e <

CAels =9k T = X

CHu|y 23 =~ T 3] G T G

CHala” e 7318 ol 2% + o> >

o S

LAGF a2 NS > g
N - NS S L MU RE T

{ SR T = | o WY~ e i%e

“;ff?i ;‘ :;‘f;ﬁ = .

A~ £ Y .f_l—}‘-

Qj\q EY Y * h"f 2

%”‘5 <K% - KY & =

Your't neEver ko 1ill v Bave trind

You'll iever knove til yous have tded

115



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4146
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Jawaban Tes Siswa No. Absen 18
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LAMPIRAN 5:
LAMBAR OBSERVASI
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SMP KANISIUS P. SENOPATI TIRTOMOYO

INDAKAN

N L/ \I\/\IN

|

) /
s A\

LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN NILAI KEMANUSIAAN

127

Mata Pelajaran : Matematika Nilai Kemanusiaan : Bertanggunjawab Kelas:8 A Semester: 1 Tahun Ajaran : 2011/2012
Pertemuan | Pertemuan 11 Pertemuan 111 Pertemuan 1V
No. | Nama Siswa
Ind1 | Ind2 | Ind.3 | Ind4 | Indl | Ind2 | Ind3 | Ind4 | Ind1l | Ind2 | Ind3 | Ind4 | Ind.1 | Ind.2 | Ind.3 | Ind.4
1. Adelia Dita Nurcahya
2. Alan Aldana Ristara
3. Angga Nugroho
4. Anik Ariatun
5. Anton Tri Hartono
6. Aprilia Wulansari
7. Ari Rahmawati
8. Arman Amir Udin
9. Dennysa Narulita
10. | Desi Ratna Sari
11. | Eni Kusrini
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12. | Fajar Waloyojati

13. | Fendi Adiansah

14. | Galih Ardian Nugroho
15. | Ika Diyah Safitri

16. | Lestari

17. | Merlina Hardi Nastuti
18. | Mita Suhartati

19. | Munika Aprilia

20. | Nanik Setiyowati

21. | Niken Rahayu

22. | Novi Dwi Wijayanti
23. | Ratih Warastri

24. | Reva Aji Saputra

25. | Richi Chrisnadian

26. | Riki Budi Setiawan
27. | Riska Saputri

28. | Septian Dwiyanto




)| (414 — 21 I/ /[ | \Il )/ /[ | ) / -2 1 |
| . JI/\ 1 "H'..'\-A -'\!\u \!\ [ \A.a‘\!n x!\ |’.A'\!~ [.'\x -J.
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29. | Setiawan

30. | Sularmi

31. | Teguh Setia Aji
32. | Tri Yaningsih

33. | Via Anggraini

34. | Wahyu Wijayanti
35. | Yusuf Setiya Budi

Keterangan : Ind. 1 = Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Ind. 2 = Peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

Ind. 3 = Peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga dari barang bekas.

Ind. 4 = Peserta didik bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu maupun kelompok.
‘“+’ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan nampak pada diri siswa.

‘-¢ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan tidak nampak pada diri siswa.




SMP KANISIUS P. SENOPATI TIRTOMOYO

LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN NILAI KEMANUSIAAN

Mata Pelajaran : Matematika

Nilai Kemanusiaan : Bertanggunjawab

Kelas: 8 A

Semester : 1 Tahun Ajaran : 2011/2012

Pertemuan V Pertemuan VI Pertemuan VII
No. | Nama Siswa
Ind.1 | Ind.2 | Ind3 | Ind4 | Ind.1 | Ind.2 | Ind3 | Ind4 | Ind.l | Ind.2 | Ind.3 | Ind.4
1. Adelia Dita Nurcahya
2. Alan Aldana Ristara
3. Angga Nugroho
4, Anik Ariatun
5. Anton Tri Hartono
6. Aprilia Wulansari
7. Ari Rahmawati
8. Arman Amir Udin
9. Dennysa Narulita
10. | Desi Ratna Sari
11. | Eni Kusrini
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12. | Fajar Waloyojati

13. | Fendi Adiansah

14. | Galih Ardian Nugroho
15. | Ika Diyah Safitri

16. | Lestari

17. | Merlina Hardi Nastuti
18. | Mita Suhartati

19. | Munika Aprilia

20. | Nanik Setiyowati

21. | Niken Rahayu

22. | Novi Dwi Wijayanti
23. | Ratih Warastri

24. | Reva Aji Saputra

25. | Richi Chrisnadian

26. | Riki Budi Setiawan
27. | Riska Saputri

28. | Septian Dwiyanto
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29. | Setiawan

30. | Sularmi

31. | Teguh Setia Aji
32. | Tri Yaningsih

33. | Via Anggraini

34. | Wahyu Wijayanti
35. | Yusuf Setiya Budi

Keterangan :

Ind. 1 = Peserta didik bertanggungjawab membawa alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Ind. 2 = Peserta didik sadar akan perilaku membuang sampah pada tempatnya.

Ind. 3 = Peserta didik bertanggungjawab membuat dan menggunakan alat peraga dari barang bekas.

Ind. 4 = Peserta didik bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik secara individu maupun kelompok.
‘+’ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan nampak pada diri siswa.

‘-¢ berarti indikator nilai kemanusiaan yang bersangkutan tidak nampak pada diri siswa.
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LAMPIRAN 6 :
LEMBAR REFLEKSI
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REFLEKSI SIKLUS |

Marilah kita merenungkan kembali pengalaman belajar yang telah kita lakukan sampai
saat ini. Dari materi teorema pythagoras yang telah Kkita pelajari, kita dapat belajar
bertanggungjawab, misalnya bertanggungjawab dalam mempersiapkan diri untuk belajar dengan
membawa peralatan yang digunakan dalam belajar, bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas,
baik tugas pribadi maupun tugas kelompok. Oleh karena itu, saya merefleksikannya sebagai
berikut.

1. Apakah aku benar-benar bertanggungjawab dalam kelompok ku dan dapat menyelesaikan
masalah jika aku mendapat kesulitan ? mengapa ?

Jawab :
Alasan :
Penilaian dari teman kelompok :

2. Apakah aku sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok ku dengan membantu
teman ku yang mengalami kesulitan ? jelaskan !

Jawab :
Alasan :
Penilaian dari teman kelompok :

3. Apakah aku mampu bertanggungjawab dalam memanfaatkan barang bekas seperti kardus
yang selama ini terbuang percuma menjadi barang yang bisa berguna ? jelaskan !

Jawab :
Alasan :

4. Apakah aku sudah sadar akan perilaku ku membuang sampah pada tempatnya setelah
mengerjakan tugas? Atau aku menyuruh teman ku membuangkan sampah dari sisa
pekerjaan ku ?

Jawab :

5. Bagaimana sikap dan perasaan ku saat teman ku membuang sampah sembarangan ?
jelaskan !

Jawab :
AKSI
Setelah saya merefleksikannya, saya akan membuat aksi nyata sebagai berikut :

1. Jika ada teman ku yang membuang sampah sembarangan, apa yang akan aku lakukan ?
jelaskan!

2. Sebagai pertanggunjawaban terhadap diri ku dalam belajar, apa yang harus aku lakukan
jika belajar dalam kelompok aku belum sungguh-sungguh, sedangkan teman ku
mengerjakan dengan penuh rasa bertanggungjawab, atau aku sudah berusaha
bertanggungjawab sedangkan teman ku hanya bermain-main saja ? jelaskan!

© Goodluck ©
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REFLEKSI SIKLUS 11

Marilah kita merenungkan kembali pengalaman belajar yang telah kita lakukan sampai
saat ini. Dari materi teorema pythagoras yang telah Kkita pelajari, kita dapat belajar
bertanggungjawab, misalnya bertanggungjawab dalam mempersiapkan diri untuk belajar dengan
membawa peralatan yang digunakan dalam belajar, bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas,
baik tugas pribadi maupun tugas kelompok. Oleh karena itu, saya merefleksikannya sebagai
berikut.

6. Apakah aku benar-benar bertanggungjawab dalam kelompok ku dan dapat menyelesaikan
masalah jika aku mendapat kesulitan ? mengapa ?

Jawab :
Alasan :
Penilaian untuk teman kelompok :

7. Apakah aku sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok ku dengan membantu
teman ku yang mengalami kesulitan ? jelaskan !

Jawab :
Alasan :
Penilaian untuk teman kelompok :

8. Apakah aku sudah sadar akan perilaku ku mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang
telah di tentukan oleh guru ku? Atau apakah aku mengulur waktu untuk mengumpulkan
tugas sampai guru ku memperingatkan dan menegur aku ? Mengapa ?

Jawab :

9. Apakah aku mampu bertanggungjawab dalam melaksanakan piket kelas sebelum
pembelajaran di mulai? Atau aku malah membiarkan teman ku yang mengerjakan tugas
piket ku? jelaskan !

Jawab :
Alasan :

10. Bagaimana sikap dan perasaan ku saat teman ku tidak melaksanakan piket kelas dan
membuang sampah sembarangan ? jelaskan !

Jawab :
AKSI
Setelah saya merefleksikannya, saya akan membuat aksi nyata sebagai berikut :

3. Jika ada teman ku yang tidak melaksanakan piket dan membuang sampah sembarangan,
apa yang akan aku lakukan ? Jelaskan!

4. Sebagai pertanggunjawaban terhadap diri ku dalam belajar, apa yang harus aku lakukan
jika dalam pembelajaran aku belum tuntas, sedangkan teman ku sudah tuntas, atau teman
ku belum tuntas sedangkan aku sudah tuntas ? Jelaskan !

© Goodluck ©
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REFLEKSI SIKLUS |
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Nama : L%fﬂr ! Kelompok : }
REFLEKSI

Marilah kita merenungkan kembali pengalaman belajar yang telah kita lakukan sampai saat ini. Dari
materi teorema pythagoras yang telah kita pelajari, kita dapat belajar bertanggungjawab, misalnya
bertanggungjawab dalam mempersiapkan diri untuk belajar dengan membawa peralatan yang digunakan dalam
belajar, bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas, baik tugas pribadi maupun tugas kelompok. Oleh karena
itu, saya merefleksikannya sebagai berikut.

1. Apakah aku benar-benar bertanggungjawab dalam kelompok ku dan dapat menyelesaikan masalah jika
aku mendapat kesulitan ? mengapa ?

Jawab: |k
Alasan: [gropa  KOImPok  saxe Al Pinrlan

Penilaian dari teman kelompok :

Tovan kv Y9 bortome PV P wolw Hiok bz horyer dans .

r o e Dopi¥ya R balk, may IIORG 4 py kesdh
/ A APk “1hv  Lalk . S e Loy fgong Jov

4 Cow k) Ly Somtong, ko #,;a I Dy ety
2. Apakah aku sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok ku dengan fiembantu feman ku yang
mengalami kesulitan ? jelaskan !

Jawab: SUlah -
Alasan: fea/ope Hman b kOOPH <oy Hidok MO poronya -

Penilaian dari teman kelompok :

Tementv 19 Lerratne novt Ty pdlov Pk brea At de2r7

" ot

“ o " /4,,/ /) b “ tee po

Borisia ity bk MV Wbonty 1Pp )G Jlk bia

, i 2iki b ompoly . Jolw Alsa rdx 2o mwbanis

3. Apakah aku mampu bertanggungjawab dalam memanfaatkan barang bekas seperti kardus yang selama
ini terbuang percuma menjadi barang yang bisa berguna ? jelaskan !

Jawab: JNampy ) ‘
Awsan: forwna fordve Jugo Brholge bagr sara:
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Nama : Kelompak :

4. Apakah aku sudah sadar akan perilaku kv membuang sampah pada tempatnya sctelah mengerjakan
lugax? Alau aku menyuruh teman ku membuangkan sampah dari sisa pekerjaan ko 7

awab: Sy | L <o ‘/4[{90 mopwir vh - forrar)

5. Bagaimana sikap dan perasann ku saat teman ku membuang sampah sembarangan ? jelaskan !
Tawab Pﬁ"ggw ¥e) ;0}'@7 Q?ff}' /i an pelews  Lafepo J@?pﬂ}"

Copah an Gdr kooara fE W pombuary SO0k
é'ﬂmbmmfygn. &

AKSI
Selelah saye merefleksikannya. saya akan membuat aksi nyata sebagai berikur :

. Jika ada teman ku yang membuang sampeh sembarangun, upa vang akun uku lakukan ? jelaskan!
=~ Ckan o SUUb ombil & & DPIYRIK s

Untvk  Bewpuang A2 FOIRP I Dby -

2. Schagni pertanggunjawaban terhudap din ku dalam belajur, apa yang harus sku lakukan jika belajar
dalam kelompok aky belum sumgguh-sungguh, sedangkan teman ku mengerjekan dengan penuh rasa
hertunggungjuwah, sl sku sudsh berusaha bersnggungjawab sedangkan wman ku hanya bermain-
main saja ? jelaskun !

-~ sayp  akor pbrh Lok B dw gy
karpm  caye  Froek 17 nongecono Kan

ot vapy .

© Goodluck ®
Jika sudah sclcsai dan di sharingkan, silahkan di kumpukan.
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Bk
Hama: Dﬁﬂmjm hﬂﬂ! H{]ﬂ Eolompok mk

REFLEKS] [E){Eﬂ [[

Marilsh kita meretunghan kembali pengalaman belajar yang telah kita lukokan swmpai sed ini. T
materi tcommma  pythageras yanp felah kita pelajarl, kita dapat belapjar  beranggumgeseab, misidnge
bettangmmgawah dalam mempersiopkan diti onik belajar dengan membawa peealaian yang digunskan dalam
belnjar, beranggungjawah dulom melakaonakon twgas, baik mgas pribadi maupun tugas kelompolke Oleh karena
itu, sava mercficksikannys sebapai berkul,

|, Apakeh aku benar-benar bertanggumgguwab dalam kelompok ku dan dapat menzelezaikan masalah jika
gku mendapul kesolitan T mengapa 7

Yawah : ‘)@ fm!lm ‘U{jﬂﬂﬂfﬂuﬂg JHLU[]"J L

s AR 0000 Sy fon Vowp i tyg Qe W
e dengol balk dng bmar Hdwke ade tamlah
Qe

Peniluan dari teman kelompok :

2. Apakah aku sudsh bekerueoma dengan balk dalam kelompok ky dengan mombanty toman ku yang
mangalanzi kesulitan T jelaskan

s Wyda, [ ading -Yendang 1
awe: G0N Chla  badan mmng bion Vafmyrr tlk,
AOPL Wl Jaya bion Gt VRUERKGyg

Penilatan dar teman kelompok

3. Apaksh ako mampu beranpginejawab dalam memantastkan barang bekas seperi kardns vang selama
i LErbllEl.l'lh_ prrouma ntemmil 'mmug vans bisa berguna 7 jelaskan !

Javab : mf_m i l'k‘ -
Alasun l(fﬂfﬂ'[{ Kﬂ[ﬂurc ‘Q@ﬂ{uﬂu {‘E{ﬂip[ Ri'jﬂ k‘\dﬂ'ﬁ@, [&'-JUL quﬁlﬂﬂ

kel J“ [y lar Vanena  Coy Rl Tahu i MY o
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Nama : Kelompok :

4, Apakah alu sudah sadar akan perilaku ku membusng sempah pada tempatnya setelah mengerjakan
upas? Atau aku menyurub teman ku membuanpkan sumpeh dari sisa pekerjaan ku ?

Jawab: Su[]ak, fdh i fum?ak U aiwanq \2(!6\“
TWttnda i vl M€ dibuang pada Aetipatina
s Mmengeter Wgleung sy
5. BS&ﬂimmﬁsﬂmp dan perasaan ku saat toman ku memhuang sampah sembarangen ? jelaskan |
s Narycena r obiaek, - popneuE s oorditgs g
P gL G

AKST
Setelah sava meretleksikannya, saya skan memhbuoul akei nyata sebagai berikol =
1. lika ada teman ko yang nrembmng sampah sembarangan, apa yang akan akn lakukan 7 jclaskan!
min m@,nm\'wﬁiugt\ Aan ERDRNTAGA Yoiend ealou duang
vergoq lm  Meagatpacan bani ¢

2. Sebagai perfanggunjawaban techadap diri ku dalam belajar, apa yane harus aku lakukan jika belajac
dalan kelompok aku belumy sungguh-sungpub. sedangkan teman ku mengerjakan denpan penuh rasa

bertangpunpjawab. atau aku sudah berusaha bertanggungjawab sedangkan teman ku hanya bermain-
main saja ? jelaskan |

Motegueny cera oNED (g4 dan Saqa MW dengan
ﬁmqguh Nr, {'gf‘ﬂ?l' {emun fﬁy(} 410

@ Goodluck ©
Jika sudsh selesai dan di shacingkan, sifahkan di kumpukan,
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REFLEKSI SIKLUS II

Nama : Mgling P-dldiﬂﬂ}‘ Toki Kelompok : 7

REFLEKSI
Marilah kita merenungkan hembali pengalaman belajar yang teluh kita lakukan sampai sgat ini. Dari

materi torcing  pythagoras yang telah kiw pelajan, kin dapm  belujar  bertanggungjawab, misalnya
bertanggungiawab dalam mempersiapkan diri untuk belajar dengan membuswa peratalan yang digunakan delam
belajar, bertanggungjawab dalam melaksunakan tugas, baik tugas pribadi maupun tugas ketompok. Oleh karena
ito. saya mereflcksikannya schagai berikut,

ur

Apakah ake beaar-benar bertanggungjawab dalam kclompok ku dan dapat menyelesaikan masalah jika
aku mendupul kesulilan T mengoapa 7

Jawab: Denar
Alasn: frda ot ach kddomperw Uang Rk Wemav@  perolatan

belofor Okt mepitjaminga -

Penitaian untuk feman kelompak : Aido yamd Behft  add yarg i sendied

. Apakah aku sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok ku dengan membmnty teman ko yang

mengalami kesulitan ¥ jclaskan !

Jawab ¢ Quda\"

Alasan: Jivo Seloh ab elompacht mengala Te¥
A Selaly membordiye -

el

Penilaian untuk teman kelompok ; Ad yarg ootk - ado Lang Aom Cendicy

. Apakah aku sudsh sadar akan perilaku ke mengumpulkan tugas tepat pada waktu vang telah di tentukan

olch guru ku? Atav apakah aku mcengulir wakw vatuk mengumpulikah tugss sampa guru ku
memperingatkan dan menegur ake ? Mengapa ?

Jawsb: Sidoh . Kareng  aku mengpmpalte bgar el R okl yang
ledah o tenlulen oidh i v
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Nama - PMlgring Horclinge TS Kelompak : 7

4,

(2]

Apakah akv manpu bermnggungjawab dalam melsksinakan piket kelas schelum pembelyaran di
mulai? Atau aku matah membiarkan teman ku vang mengecjukan fugas piket ke jelusdkm !

Jawah : CC]J:FJ it
Alasan: Yiko sl peboldjaras o wilal ahu melakcandize pikel -

Bagaimana sikap dan perasaan ku saat teman ko tdek melakanabkom plket kelas den membuang sampab
sembarangan 7 jelaskan |

fawsh: 68 orch dem, Woirera Lomon f fidok Melafesonatoe pikek bl
AN wembrbng Somph Sepbotoic .

AKST
Setalah saya merefleksikannva, saya akan memhoat akei nyats sehaga berikot -

Tika ada teman kw yanp tidak melaksanakan piket dan membnang sampah sembarangan, apa vang akan
aku lakukan 7 Jelaskan!

A aivan memonsoy Lemanlel yeo manbiokysompeh Sum eor b,
ol e akon mengun Megembina logi-

- Sebugat pertangiumjmwaban terhadap din ko dalam belajer, apa yang harus aku lakukan jika datam

pembelzjuran ake belum lunfes sedengkan leman ke sudsh wmbss, steu feman ko bclum mntas
sedangkan aku sudah timtas ? [elaskan !

Vo aRy bgum Hnkos A alon ek lebih giot Sadanghas
Tio banaty bolun huas alu afan MeeiRtye -

@ Goodluck @
Jika sudah selegai dan i sharingkan, silabkan di kumpukan,
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Nama : M‘u\ guhm‘*b“b-‘ Kelompok :

REFLEKSL
Marilah kita merenunpkan kembali peogalaman belajar vang welsh kite lakukan sarapai saat ini, Dari

materi teorema pythagoras yang telah kita pelajari. kil daput belajar bertangpunglawab, misalnya
bertanggun gjawab dalam mempersiapkan diti untuk belujar dengan membawa pecalatan vang digunakan dalam
belajar, bertanggumpjawab dolom melaksanakan tigas, baik tugas pribadi maupun tugas kelompok, Oleh karena
itu. saya mereflcksikannys sebupai berikut,

L

Apakah aku benar-benar bertunggrungjawab dalam ketompok ku dan dapat menyelesaikan masafah jika
aku mendapar kesulitan 7 mengapa ?

fawab: ‘%a g DETIONGRING 5‘7‘»&0
Alsan: Yoena (0 add 108 AP caun dan kelompot says  glan
berusam merrrb|mra|faﬂn3a bersgrea

Penilaian untuk eman kelompok -

Apakah aku sudah bekerjasama dengan baik datam kelompok ku dengan memhaniu wmun ko yane
mengalami kesulitan 2 jetaskan [

Jawab : ’\jd cuditia
Alasan: (cena  golama  dt beherje sa™@ akw Dordsahe meﬂJelaskan apo
Y aky hetohus feepanel fomanty

Penilnian untuk teman kelompok

. Apakeh aku sudoh sudar aksn petilaku ku mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang t2lah di tentukan

oleh gure ku? Ateu apukah ake mengulue wakie unstuk meopumpulkan tugas sampai gurn Ko
memperingatkan dan menegur sku ? Mengapa 2

Jawab : Qagu suddh. ¢adan
kastna  selamo i Saya  sudah beruspha mmgumpu?km ““3"5-

P;{ walrhmndq
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Nf;mu : Kelompak :

4, Apakah aku mampu berlanggungjowab dalam melaksanakan piket kelas schelum pembelajaran di
mulai? Atau aky malah membiarkan wman ku yang mengerjakan tugas piket ku? jelaskan !

Jawaub ¢ "ﬂa aku Mgk 'ﬂeltﬂmr"bh'aﬂ Fﬂ(ﬂch fel:dn?‘)

Alasan : rann o el mmgerJakan ?Ikﬂ%u ra’q wakba garg
“loh . 4 qulkaﬂ

S. Bapaimana sikap dan perasasn ki saat leman ku tidak melaksanakan piket kelas dan membuang sampsh
sembarangan ? jelaskan !

Jawab : Sqoﬂa} ;gd‘h olm marah
karea Jko de blak  melaksarikan phelr!ya Make hasian  Hemar wng
piket tlgr o ahae  ber kam bah p?ﬁﬂyaﬂ””yﬂ dn gy Juge marah

Wil ody yg membung sampah sanlorargm kwtoo gt nervsak

dangan  dan menimbuihoar  pewak, {
paeoacang e

Setelah saya merefleksikannya, saya akan membual aksi nyaca sebagai berikut :

1. Jika ada teman kv ysng tidak melaksanuken piket dan membuang sampoh sembarangan, apa yang akan
aku Jakukan ¥ Jelaskan]

Alu dhan  exenasehati agordia  man melaksarakan pikeinga gy
Pambuang  sampah ok mpatnga balod 1o mélongger lata fertih

2. Scbagai pertanggumjawaban terhadap dict kv dalam belajar, apa yane harus aku lakukan jika dalam
pembelufaran aku belem luntas sedangkan (eman Ku sudab tuntas, atau teman ko belum tuntas
sedanghan aku sudeh tuntas 2 Jelaskan 1

(‘]ﬂca dku belum holeyp  dan {—fméﬂkw suclah  Funtas  afu gkan be@/ar

lebik c)laf 10'95 agar Laya bsa  hmbns.
Jl'k'ﬂ ghu hotax fon Sgmooku behm Fatter  ghu akan  berusaha
U b baho. Jeiip: 3 L. Ypss
foenselas han§” 47 fang saga  Eemaul tw  don Mﬁﬂ :ﬂkkgra&
mentngkotkart ar sya Agar a2 bigd | Jobi B y
J W M %Goodluck@

Jika sudah selesai dan di shavingkan, silahkan di kurmpukan.
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Gambar 1 : Kegiatan awal Pembelajaran yaitu Guru menyampaikan salam dan
materi pembelajaran yang akan dipelajari, siswa mempersiapkan diri dan
memperhatikan. ( 8 September 2011)
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Gambar 2 : Kegiatan siswa membentuk kelompok dengan bimbingan Guru.
Masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang.( 8 September 2011)

2011).

Gambar 4 : Siswa berdiskusi mengerjakan tugas dalam LKS. (8 September 2011).
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Gambar 5: siswa mencatat hal-hal yang perlu dan membuat kesimpulan secara
tertulis dari hasil tanya-jawab. (9 September 2011)

Gambar 6 : Siswa belajar dalam kelompok dengan bimbingan Guru.

(15 September 2011)
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Gambar 7 : Siswa membuat alat peraga dari kardus dengan bimbingan Guru.

(15 September 2010)

Gambar 8 : Siswa bekerja dan berdiskusi dalam kelompok. (15 September 2011).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 149

.

2\

Gambar 9 : Siswa mengerjakan di papan tulis setelah berdiskusi dalam kelompok
mengerjakan soal.

Gambar 10 : Siswa mengerjakan soal-soak latihan dalam kelompok.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5,

Gambar 11 : Siswa mengerjakan di papan tulis setelah berdiskusi dalam kelompok
mengerjakan soal.

Gambar 12 : Siswa mengerjakan soal evaluasi dan Guru sebagai fasilitator.
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Gambar 13 : Siswa melakukan kegiatan refleksi selama mengikuti proses
pembelajaran dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar refleksi, Guru
sebagai fasilitator.

Gambar 14 : Siswa memperhatikan guru dalam memandu kegiatan refleksi dan
aksi.
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Gambar 15 : Salah satu siswa mensharingkan hasil refleksi dan yang lainnya
memperhatikan.

e I

Gambar 16 : Guru menanggapi hasil refleksi siswa dan membantu siswa untuk
menyimpulkan hasil refleksinya kemudian membuat niat untuk aksi selanjutnya.
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Alat Peraga yang dibuat oleh Siswa
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JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
(JPMIPA)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
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e
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T
Hal  : Permohonan llin Peaclition
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Yih Kepala Sekalih

SMPE Kanisius P, Scnopat: Tiromoxa,
Wonagirt
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KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
Pengambilan Pertama

Judul

Ejduhudﬂs Pbelagaran  Mabmahlo di'srip
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Jadwal Penelitian
No. | Keterangan | Mei | Juni | Juli | Agt Sept Okt | Nov | Des
Meminta ijin
kepada pihak
- sekolah yang
akan diteliti
Observasi
2. | masalah  di
kelas
Penyusunan
3.
proposal
Uji coba
4. | instrumen
penelitian
Pengumpulan » Siklus |
data Kamis,8 Sep 2011-
Jum’at,9 Sep 2011.
» Siklus Il
5. Kamis,15Sep2011-
Jum’at,16Sep2011.
> Siklus I
Kamis,29Sep2011-
Jum’at,30Sep2011
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Pengelolaan
6.

data

Penyusunan
7.

laporan

Perbaikan
8.

Laporan
9. | Ujian akhir
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